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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam penelitian ini
menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 tahun
1987 dan No. 0543b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya sebagai berikut :
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi
ini sebagian dialambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan
Transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama
! Alif d”ar:s::gkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
5 Zal Z zet (dengan titik di atas)




5 Ra Er
3 Zai Zet
o Sin Es
& Syin Sy es dan ye
-~ Sad $ es (dengan titik di bawah)
” Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
& Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
] Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
¢ Nun N En
3 Wau W We
» Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal adalah bahasa Arab, seperti vokal bahasa
Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan

vokal rangkap atau diftong.




a. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah | |
== (ieee Dhammah 0] U

b. Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan  huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
--fimm(s fathah dan ya’ ai a-i
-3 fathahdan wau au a-u
Contoh:
V&J& — ‘alaikum 95 — ta’alau
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,
yaitu:

Huruf Nama Huruf Nama

Arab Latin
| fathah dan alif A a dan garis di atas
& fathah dan ya A a dan garis di atas
¢ kasrah dan ya I i dan garis di atas
5 Dhammah dan wawu U U dan garis di atas
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Contoh:

Je - qala

5] - rama

J - qila
Jsks - yaqilu

4. Ta Marbutah

a.

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah /t/.

Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan
kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JLEL%}J\ iy - raudah al-atfal
8yl ayall - al-Madinah al

Munawwarah atau al
Madinatul Munawwarah
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5.

i=lb - Talhah

Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
A= - hatta
gl - al-birr
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf J! namun dalam transliterasi ini

kata sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang dikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah

Kata sandang vyang diikuti huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

viii



Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan kata sandang.

Contoh:
Jed - al-nasl
sl - as-sayyidatu
] - asy-syamsu

o) - al-galamu

7. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

J3s V) Jwi 3 Wa ma Muhammadun illa rastl

Penggunaan huruf kapital Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.
Contoh:



A e a3 Nasrun minallahi
L 25 2K s Wallahu bikulli sya’in alim
8. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefashihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu, peresmian

pedoman transliterasi Arab Latin (versi Internasional) ini
perlu disertai dengan pedoman tajwid.



MOTTO

P o P i ) A B R

s e 1 Jo 3525 B 558 G 2 880 1 Ll g sl

-

a5 G ’C\gf-s‘ D Hg03R0 do SAds SN 6

Artinya : al-Qo 'nabi, Abdul Aziz memberitahukan kepada kami, yakni
bin muhammad dari abdurrohman bin habib, dari ‘atho bin robah,
dari bin mahak, dari abi hurairoh, sesungguhnya rasulallah SAW.
Bersabda: “Tiga perkara yang serius dan bercandanya sama-sama

dianggap serius: (1) nikah, (2) talak, dan (3) rujuk”.*

! Abu Daud Sulaiman, Sunan Abi Dawud, Juz 2, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Alamiah, 1996) h. 125.
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ABSTRAK

Kata talak yang diucapkan oleh suami berdasarkan niat atau
tidak maka terjadi jatuh talak. Namun, pendapat Imam Abu Ishaq al-
Syirozy yang menjelaskan bahwa orang ‘ajam yang mengucapkan
lafadz talak dengan bahasa Arab yang sesungguhnya kalimat tersebut
merupakan lafadz dari talak sharih tetapi tidak dapat dipahami oleh
yang mengucapkan (suami) talak tersebut tidak sah atau tidak
dikatakan jatuh talak dikarenakan tidak berdasarkan niat.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka fokus
penelitian ini adalah 1) Bagaimana pendapat Imam al-Syirozy tentang
ucapan talak bagi orang ‘ajam yang tidak menyebabkan jatuhnya
talak? 2) Bagaimana metode lIszinbat hukum Imam al-Syirozy tentang
ucapan talak bagi orang ‘ajam yang tidak menyebabkan jatuhnya
talak?

Penelitian yang dilakukan ini bersifat Library Research
(penelitian kepustakaan) yaitu berasal dari bahan-bahan yang tertulis
sebagai rujukan utama. Sumber primer dalam penelitian ini adalah
kitab al-Muhadzab karya Imam Abu Ishaq al-Syirozy. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, karena
penelitian ini mencoba menganalisis persoalan dengan secara rinci
maka dalam pengumpulannya datanya menggunakan metode analisis
deskriptif, kemudiam menganalisis datanya menggunakan metode
komparasi serta content analisis.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Imam Abu Ishag al-
Syirozy menyatakan bahwa ucapan talak orang ‘gjam tidak
menyebabkan jatuhnya talak, beliau lebih lanjut menyatakan
penjelasan bahwa setiap orang yang lupa maupun yang salah itu
terdapat sebuah keringanan (ruksoh) hukum, sehingga hukum orang
‘ajam tidak dijatuhi talak karena sudah terhapus oleh ketidak tahuan
dan sebuah kesalahan. Metode istinbath hukum Imam al-Syirozy
tentang “ucapan talak bagi orang Ajam yang tidak menyebabkan
jatuhnya talak” beliau menggunakan hadits Nabi Muhammad SAW
yang disandarkan kepada sahabat Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh
Ibnu Majah, Ibnu Hiban, ad-Daruquthni, at-Tabrani dan al-Hakim
dalam kitab al-Mustadrak tentang keringanan hukum, kemudian
digiyaskan dengan permasalahan talak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan ialah suatu akad atau perikatan untuk
menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan
dalam rangka mewujudkan kebahagiaan hidup berkeluarga yang
diliputi rasa ketentraman serta kasih sayang dengan cara yang
diridhai Allah SWT. Hal ini merupakan sunatullah yang sudah
tertulis dalam al-Qur’an, sebagaimana dalam al-Qur’an surat al-

Dzariyat ayat 49 :
0385 S s ls 58 A8 5
Artinya : “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-

pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah.”
(Q.S. al-Dzariyat : 49)."

Dalam UU Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan
bahwa, “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria

dengan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk

! Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur'an dan

Terjemahnya, (Jakarta : Duta Surya, 2012), h. 862.
1



keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa” 2
Transaksi nikah dalam Islam tergolong transaksi yang
paling agung dan paling tinggi kedudukannya, karena ia hanya
terjadi pada makhluk yang paling agung di Bumi, yakni manusia
yang dimuliakan Allah SWT sebagaimana firman-Nya.’
B2 g ) 158l gl AT e 28T Gl OF T g
e T
Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.” (Q.S. ar-Rum : 21)*
Dan karenanya, setiap upaya untuk meremehkan ikatan
suci ini ataupun memperlemahkannya, apalagi memutuskan

adalah sangat di benci dalam agama. Sekalipun perkawinan

membulatkan tekadnya untuk mencapai tujuan disyari’atkannya

2 UU Perkawinan No. 1 tahun 1974.
% Ali Yusuf As-Subkhi, Figh Keluarga (Pedoman Berkeluarga
dalam lalam), (Jakarta : Amzah, 2010), h. 67.
Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an  dan
Terjemahnya, (Jakarta : Duta Surya, 2012), h. 572.



nikah, namun adakalanya niatan untuk membangun rumah tangga
yang harmonis (sakinah, mawaddah, rahmah) tidak semua dapat
terlaksana dengan mulus. Seringkali tujuan perkawinan tidak
dapat tercapai sebab sikap kemanusiaan masing-masing yang
saling berbenturan. Oleh karena itu harus ada jalan keluar untuk
mengatasi hal ini, Talak disyari’atkan untuk mengatasi
permasalahan ini.

Perceraian dalam istilah figih disebut talak atau furgah,
adapun arti dari talak ialah membuka ikatan, membatalkan
perjanjian, sedangkan furgah artinya bercerai dari lawan
berkumpul. Kemudian kedua kata itu dipakai oleh para ahli figih
sebagai satu istilah yang berarti perceraian antara suami istri.’
Dalam kitab Fathul Mu’in Talak menurut istilah bahasa artinya

melepaskan ikatan, sedangkan menurut istilah syara’ artinya

® Wasman dan Wardah N, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia:
Perbandingan Figih dan Hukum Positif, (Yogyakarta: CV. Mitra Utama,
2011), h. 83.



melepaskan ikatan nikah dengan lafadz yang akan disebutkan
kemudian.®
Islam membolehkan perceraian namun disini juga
mengharapkan agar proses perceraian tidak dilakukan pasangan
suami istri. Hal ini seperti tersirat dalam tata aturan Islam
mengenai proses perceraian. Pada saat pasangan akan melakukan
perceraian atau dalam proses pertikaian pasangan suami-istri,
islam mengajarkan agar dikirim hakam (juru damai dari keluarga)
yang bertugas untuk mendamaikan keduanya. Sebagaimana
tersirat dalam firman Allah SWT:
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Artinya : “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari
keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga
perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud
mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik
kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Mengenal ”. (Q.S. an-Nisa’:
35).

® Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Fathul Mu’in, (Semarang:
al-‘Alawiyah), h. 112.
Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an  dan
Terjemahnya, (Jakarta : Duta Surya, 2012), h. 123.



Hak untuk menjatuhkan talak melekat pada orang yang
menikahinya. Apabila hak menikahi orang perempuan untuk
dijadikan sebagai istri, maka yang berhak menjatuhkan talak
adalah orang laki-laki yang menikahinya.® Dalam Al-qur’an surat

al-Ahzab ayat 49 dijelaskan:
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu
menikahi perempuan-perempuan mukmin, kemudian
kamu  ceraikan mereka  sebelum  kamu
mencampurinya maka tidak ada masa iddah atas
mereka yang perlu kamu perhitungkan. Namun
berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu
denggan cara yang sebaik-baiknya”. (Q.S. al-Ahzab :

49).

w’ﬁ

Talak merupakan salah satu bentuk putusnya pernikahan
yang disyari’atkan dalam Islam. Sebagai salah satu jalan
pemutusan hubungan suami istri, talak harusnya dilakukan sesuai
dengan petunjuk syara’. Meskipun talak sebagai hak prerogatif

yang diberikan pada suami, namun pelaksanaannya tidak

® Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka
setia, 2000), him. 155.
Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an  dan
Terjemahnya, (Jakarta : Duta Surya, 2012), h. 424.



digunakan dalam batas koridor yang ditetapkan syara’.'
misalnya, mentalak istri yang sedang haid, atau sebelunya sempat
digauli. Karena talak semacam ini diharamkan dan tetap jatuh
talak.™*

Dalam firman-Nya: dan jika berpisah Allah mengkayakan
mereka dari ketulusan-Nya. Q.S. an-Nisa’: 130

Artinya : “Jika keduanya berceral, maka Allah akan memberl
kecukupan kepada masing-masingnya dari
limpahan karunia-Nya. Dan adalah Allah Maha
Luas (karunia-Nya) lagi Maha Bijaksana”. (Q.S.
an-Nisa’: 130).*?

Avyat tersebut dengan jelas mengungkap talak menurut
Imam al-Syafi’i. Sedangkan oposisinya berpendapat keduanya

merupakan sindiran karena tidak populer dengan arti talak.

Contok lafadz talak seperti: hai orang yang tertalak (3'\), wanita

9 1bn Qayyim al-Jauziyyah, Zad al-Ma’ad fi Hadyi Khair al-‘Ibad,
ed. In, Zadul Ma’ad; Bekal. Perjalanan Akhirat, (terj: Amiruddin Djalil), jilid
6, cet. 5, (Jakarta: Griya llmu, 2016), h. 330.

1 Wahbah al-Zuhaili, Figh al-Islami wa Adillatuh, ed. In, Figih
Islam: Pernikahan, Talak, Khulu’, Ila’, Li’an, Zihar dan Masa Iddah, (terj:
Abdul Haiyyie Al-Kattani, dkk), jilid 9, (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 180.

Departemen Agama Republik Indonesia,  Alqur’an dan
Terjemahnya, h. 144.



tertalak (4ilas), engkau seorang tertalak (didas cJt) dan aku talak

engkau (ealb).

Ditinjau dari lafadz (pengucapan) talak mengenai segi
penegasan dan tidaknya suatu perkataan yang dipergunakan maka
talak dibagi menjadi dua macam vyaitu pertama talak sharih
artinya kata talak dengan jelas, tegas atau mudah dipahami dan
kedua talak kinayah artinya talak yang mempergunakan kata
sindiran atau samar-samar."?

Talak sharih adalah ucapan suami kepada istri dilakukan
dengan bahasa tegas dan jelas yang menunjukkan cerai.**
Maksudnya sebuah sighat yang tidak mungkin diarahkan kepada
makna selain makna talak. Cerai itu jatuh jika seseorang telah
mengucapkan dengan sengaja walaupun hatinya tidak berniat

mencerai istrinya,”® Sebagaimana perkataan suami terhadap

3 Departemen Agama R.l., llmu Figh Jilid II, cet. Il, (Jakarta:
Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1984), h. 229.

4 Abdul Djamali, Hukum Islam (Asas-asas, Hukum Islam I, Hukum
Islam I1), (Bandung: Bandar Maju, T.th), h. 95.

> Moh. Rifa’i, llmu Figih Islam Lengkap, (Semarang: Karya Toha
Putra, 1978), h. 483.



isterinya: “Saya ceraikan engkau,® Kamu tertalak / Isteriku
tertalak / kamu saya ceraikan”. Jenis sighat talak sharih ini
berkonsekuensi terjadinya talak meskipun tidak ada niat mentalak.

Menurut pendapat Imam Syafi’i, pelaksanaan talak dengan
baik dengan ucapan yang tegas (sharih) menggunakan salah satu
dari kata tiga kata, yaitu thalaq (menceraikan), firag
(memisahkan), dan sarah (melepaskan status).

Talak Kinayah adalah ucapan suami dengan kata-kata
tidak jelas kepada istri,"" tetapi mengandung makna cerai.
Maksudnya sebuah sighat yang bisa diarahkan terhadap makna
talak dan lainnya. Cara ini perlu disertai dengan niat.’®
Sebagaimana perkataan suami terhadap istrinya: “Kembalilah
kamu ke orang tuamu” (mungkin saja yang dikehendaki talak atau
sekedar perintah pulang ke rumah orang tua Istri karena ada

maksud lain).

* H. Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2007), h. 403.

7 Abdul Djamali, Hukum Islam (Asas-asas, Hukum Islam I, Hukum
Islam I1), h. 95.

8 Musthafa Dib al-Bugha, Ringkasan Figh Madzhab Syafi’i
Penjelasan Kitab Matan Abu Syuja’ dengan Dalil Al-Qur’an dan Hadis,
(Jakarta: Noura Books (PT. Mizan Pustaka), 2012), h. 461.



Pendapat Imam Syafi’i tentang kata-kata sindiran yang
terang adalah berdasarkan atas apa yang diniatkan. Jika ia
meniatkan talak, maka talak pun telah terjadi. Kemudian jika ia
meniatkan satu talak, maka talak satu pun terjadi. Dalam hal itu
kata-kata suami dapat dibenarkan.

A’jam yaitu orang yang tidak fasih baik itu berasal dari
orang asing atau berasal dari orang Arab, adapun ‘ajam yaitu
orang yang bukan berasal dari orang bangsa Arab baik dia fasih
ataupun tidak fasih. Sedangkan asal kalimat kata al-a jam adalah
orang yang tidak memahami. Apabila orang tersebut orang Arab
maka dinisbahkan kategori a ’jam sebagai taukid. Jama’nya kata
a’jam yaitu a jamiyyun. Pada umumnya suatu perkara yang telah
diucapkan itu orang selain Arab dengan bahasa yang lain (bahasa
asing) dengan cara bahasa yang berbeda-beda.*®

Namun, Imam Abu Ishaq al-Syirozy menjelaskan bahwa
orang ‘ajam yang mengucapkan lafadz talak dengan Bahasa Arab

yang sesungguhnya kalimat tersebut merupakan lafadz dari talak

19 Kementrian Wagaf dan uruan Agama Quwait, al-Musuah al-
Fighiyyah al-Quwaitiyyah, Juz 5, (Quwait : Darussalasil, 1986), h. 232
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sharih tetapi tidak dapat dipahami oleh yang mengucapkan
(suami) talak tersebut tidak sah atau tidak dikatakan jatuh talak
dikarenakan tidak berdasarkan niat, sebagaimana ditulis dalam

kitabnya al-Muhadzab :

1 8sh 35Y5 80 O Vihs BB 3T s wliy stV J6 i

Zoifk’;”b $las 2N 5hs }Q\mr&w dmwc’z:

Artinya : “Ketika ada orang selain arab berkata pada istrinya:

kamu saya talak, dan dia tidak mengetahui artinya,

tidak adanya niat maka tidak jatuh talak. Seperti

mengucapkan kalimat kafir dan tidak mengetahui
maknanya dan tidak adanya kehendak.

Bahwa berdasarkan pendapat tersebut sighat talak yang

digunakan adalah talak sharih (walaupun niat tetap jatuh talak).

Sebagaimana dinyatakan dalam hadist berikut :

s o PR AE E ;\A;u,\ ijkwu LSZ;A\LQ»
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Artinya :Hadist kami meriwayatkan dari qo’nabi yakni bin
muhammad dari abdurrohman bin habib, dari ‘atho bin

robah, dari bin mahak, dari abi hurairoh,
sesungguhnya rasulallah SAW. Bersabda: “Tiga

2% |lmam Abu Ishagq al-Syirozy, Al-Muhadzab Fii Figh Imam Syafi’i
Juz 3, (Beirut: Dar al-Kitab al-1Imiyah, 1995), h. 5.
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perkara yang serius dan bercandanya sama-sama
dianggap serius: (1) nikah, (2) talak, dan (3) rujuk”.21

Maka, bagaimana dengan talak yang dilakukan oleh orang
‘ajam (bukan orang arab) menggunakan lafadz atau kalimat arab
yang tidak dipahami. Penulis tertarik untuk mengkaji pendapat
dari salah satu ‘ulama Syafi’iyyah yaitu Imam Abu Ishaq al-
Syirozy dalam Kkitab al-Muhadzab, yang mengatakan talak
tersebut tidak sah atau tidak jatuh talak. Untuk membahas lebih
lanjut penulis mengangkat permasalahan ini dengan  judul
“UCAPAN TALAK ORANG AJAM YANG TIDAK
MENYEBABKAN JATUHNYA TALAK (STUDI ANALISIS

PENDAPAT IMAM ABU ISHAQ AL-SYIROZY)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas didapatlah

rumusan permasalahan sebagai berikut:

2! Abu Daud Sulaiman, Sunan Abi Dawud, Juz 2, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Alamiah, 1996) h. 125.
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1. Bagaimana pendapat Imam Abu Ishag al-Syirozy tentang
ucapan talak bagi orang Ajam yang tidak menyebabkan
jatuhnya talak?

2. Bagaimana metode lstinbat hukum Imam Abu Ishaq al-
Syirozy tentang ucapan talak bagi orang Ajam yang tidak

menyebabkan jatuhnya talak?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana analisis pendapat Imam Abu
Ishaq al-Syirozy tentang ucapan talak bagi orang Ajam yang
tidak menyebabkan jatuhnya talak?
2. Untuk mengetahui bagaimana metode lstinbat hukum Imam
Abu Ishaq al-Syirozy tentang ucapan talak bagi orang Ajam

yang tidak menyebabkan jatuhnya talak?

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui wawasan keilmuan bagi penulis

khususnya bagi pembaca pada umumnya tentang ucapan
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talak bagi orang Ajam yang tidak menyebabkan jatuhnya
talak.

Sebagai acuan pemecah masalah yang dihadapi oleh
masyarakat dalam menyelesaikan kasus ucapan talak bagi

orang Ajam yang tidak menyebabkan jatuhnya talak.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam sebuah penelitian diperlukan pencarian teori-teori,

konsep-konsep, generalisasi-generalisasi yang dapat dijadikan

landasan teori bagi penelitian yang akan dilakukan. Hal ini

dilakukan agar penelitian mempunyai dasar yang kuat. Maka

untuk mendapatkan informasi hal yang disebut di atas, penulis

melakukan penelaahan kepustakaan yaitu dengan membaca buku-

buku yang ada kaitannya dengan judul yang penulis bahas.

1.

Skripsi yang ditulis Sheila Fakhria, Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, lulus tahun 2004
yang brjudul “Talak di Media Internet dalam Prespektif
Hukum Islam (Studi terhadap Situs www.darussalaf.or.id), di

dalam skripsi tersebut meneliti tentang talak dalam internet


http://www.darussalaf.or.id/

14

dengan memfokuskan kajian pada salah satu situs islam yaitu
www.darussalaf.or.id yang di situs tersebut menjelaskan
bahwa talak adalah sepenuhnya hak suami dan seorang istri
tidak boleh meminta cerai atau berpisah.

Skripsi yang ditulis Fatwati dengan judul “Studi Analisis
Pendapat imam Malik tentang Seorang Suami yang
Menjatuhkan Talak dalam Bentuk Sindiran”’. Mengenai kata-
kata talak tidak tegas, menurut Imam Malik ada dua, yaitu
kata sindiran yang terang dan kata-kata sindiran yang
mengandung kemungkinan. Imam Malik berpendapat seperti
pendapatnya tentang kata-kata talak tegas, apabila suami
mengaku kata sindiran tegass itu ia tidak bermaksud talak,
maka kata-katanya itu tidak diterima, kecuali jika terdapat
tanda-tanda yang menunjukkan demikian.

Skripsi Saeful Bahri, Fakultas Syari’ah, jurusan al-Ahwal al-
Syakhsiyah UIN Sunan Kalijaga, lulus Tahun 2009 dengan
judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pandangan Ulama’
Pondok Pesantren Yogyakarta tentang Lafadz Perceraian

Via SMS”, skripsi ini membahas pandangan para ulama


http://www.darussalaf.or.id/
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pondok pesantren di kota Yogyakarta terhadap perceraian via
sms dengan pendekatan normatif. Hasil penelitian adalah
para ulama pondok pesantren salafiyah dan modern di
Yogyakarta berbeda pandangan mengenai permasalahan
perceraian via sms. Mayoritas pendapat ulama pondok
pesantren di Yogyakarta membolehkan lafadz perceraian via
sms dengan beberapa verifikasi yang telah ditentukan.

Skripsi Nafisatul Fikriyah, Fakultas Syari’ah, jurusan al-
Ahwal al-Syakhsiyah 1AIN Walisoongo Semarang lulus
tahun 2014 dengan judul “Analisis Pendapat Ibnu Hazm
Tentang Talak Melalui Surat dalam Kitab Al-Muhalla” Hasil
penelitian menyatakan bahwa menurut Ibnu Hazm, apabila
ada seorang suami yang mentalak istrinya dengan cara ditulis
(melalui surat), maka talak tersebut tidak sah bahkan sia-sia.
Menurut beliau, tidak akan sah talak sebelum dilafadzkan.
Karena dalam alqur’an dan hadis tidak ditemukan nashnya
secara jelas, maka istimbath hukum Ibnu Hazm dalam
pendapatnya tersebut adalah dengan menggunakan al-dalil

dari nash.
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5. Skripsi Windi Layla Elyzah, Fakultas Syari’ah dan Hukum,
jurusan al-Ahwal al-Syakhsiyah, UIN Walisongo Semarang
lulus tahun 2016 yang berjudul “Analisis Pendapat Imam
Malik tentang Lafadz Talak yang Sharih” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendapat Imam Malik tentang lafal
talak sharih hanya menggunakan satu lafal yaitu al talag.
Alasan dari pendapat tersebut adalah ketika lafal talak itu
menggunakan ungkapan yang jelas maka akan jatuh talak
ba’in pada perempuan yang belum digauli dan talak raj’i
pada perempuan yang sudah pernah digauli. Qashdu atau niat
dalam talak menurut Imam Malik dalam lafal talak sharih
bukan pada niat untuk menjatuhkan talak akan tetapi pada
jumlah bilangan yang dikehendaki dalam lafal talak sharih
tersebut. Istinbath hukum Imam Malik tentang lafal talak
yang sharih ini didasarkan pada hadits dan atsar para sahabat.

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, belum ada kajian
yang secara khusus meneliti tentang keabsahan talak. Berbeda
dengan penelitian yang sedang penulis bahas saat ini yang

membahas tentang tidak jatuhnya talak ketika orang ‘ajam
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menalak dengan bahasa Arab karena tidak memahami arti. Dalam
hal ini penulis akan menganalisa pendapatnya Imam Abu Ishaq al-
Syirozy tantang ucapan talak bagi orang ajam tidak menyebabkan

jatuhnya talak.

Metode Penelitian
Agar dalam penulisan skripsi ini memenuhi kriteria
sebagai karya ilmiyah serta mengarah kepada obyek kajian sesuai
dengan tujuan yang dimaksud, maka penulis menggunakan

metode, antara lain:

1. Jenis penelitian
Skripsi ini dalam penelitiannya menggunakan jenis
penelitian library research atau kepustakaan yaitu penelitian
yang dilakukan melalui pengumpulan data atau karya tulis
ilmiah yang bertujuan dengan obyek penelitian atau
pengumpulan data yang bersifat kepustakaan, atau telaah
yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang
pada dasarnya tertumpu pada penelaah kritis dan mendalam

terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan sebagai bahan
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penelitian. Penulis mengumpulkan bahan-bahan yang terkait
dengan skripsi ini meliputi beberapa teori, kitab-kitab para
ahli, dan karangan ilmiah. Sedangkan sifat penelitian skripsi
ini adalah kualitatif karena teknis penekanannya lebih
menggunakan kajian teks.?
2. Sumber data

Sumber data?® dalam penelitian ini sesuai dengan jenis
penggolongannya ke dalam penelitian perpustakaan (library
research), maka sudah dapat dipastikan bahwa data yang
diperoleh dari perpustakaan menlalui penelusuran terhadap
buku-buku literatur, baik yang bersifat primer ataupun yang
bersifat sekunder.
a) Data primer

Data primer vyaitu data yang langsung

dikumpulkan oleh peniliti (atau petugas-petugasnya) dari

2 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2002), h.
123.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan
Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), h. 107.
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sumber pertamanya.”* sumber primer dalam penelitian ini
adalah kitab Al-Muhadzab karangan Abu Ishag lbrohim
bin Ali bin Yusuf al-Syirozy.
b) Data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang mengutip
dari sumber lain sehingga tidak bersifat otentik karena
sudah dari sumber kedua atau ketiga.”® Sumber data
sekunder dari penelitian ini diperoleh dari kitab-kitab figh
syafi’iyyah, dan juga beberapa literatur dan sumber-
sumber lain yang memiliki relevansi dengan topik yang
sedang penulis bahas.
3. Tekhnik Pengumpulan Data
Sebagai penelitian kepustakaan (library reseach),
maka pengumpulan data pada skripsi ini menggunakan
metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah suatu
teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan

menganalisis dokumen, baik dokumen tertulis, gambar

?* Sumadi Suryabrata, Metedologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1995), h. 85
% Ibid.
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maupun elektronik yang berkaitan dengan suatu peristiwa
yang akan dikaji.”®
Data yang diambil dalam penelitian ini berasal dari
kitab al-Muhadzab karya Abu Ishag al-Syirozy, naskah,
dokumen pribadi, serta buku-buku yang berkaitan dengan
judul penelitian yang memuat konsep, pengertian, teori serta
pengalaman seorang pendidik  yang semuanya
terdokumentasikan dalam catatan atau dalam dokumen lain.
4. Metode Analisis Data
Agar data menghasilkan data yang baik dan
kesimpulan baik pula, maka data yang terkumpul akan
penulis analisa dengan menggunakan metode sebagai berikut:
1) Metode Content Analisis (Analisis Isi)
Dengan menggunakan metode analisis isi, maka
penulis menggunakan pendekatan interpretasi.?’ berarti

penulis membahas secara mendalam  mengenai

% Nana Syaodih sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 60

%7 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian
Filsafat, (Yogyakarta: Karnisius, 1990), h. 63.
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pandangan Imam Abu Ishag al-Syirozy tentang talak
dalam kitab al-Muhadzab.
2) Metode Deskriptif

Metode ini dimaksudkan untuk memberikan
data yang seteliti mungkin®, dan terbilang sangat rinci
dalam hal menganalisis persoalan. Dengan metode
deskriptif maka penulis berusaha menggambarkan atau
mengungkapkan pemikiran Imam Abu Ishaq al-Syirozy
tentang talak dalam kitab al-Muhadzab. Sehingga
penulis berusaha menyajikan pandangan tokoh tersebut
secara utuh dan berkesinambungan dalam memahami
materi talak. Dari data-data yang terkumpul melalui
teknik di atas, maka selanjutnya dalam menganalisis
data, peneliti menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut :

Pertama, terlebih dahulu penulis

mengemukakan teori tentang talak. Kemudian penulis

% Hadari Nawawi dan Mimi Martin, Penelitian Terapan,
(Yogyakarta: Gajahmada University Press, 1996), h. 60
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menyajikan secara utuh pemikiran Imam Abu Ishaq al-
Syirozy tentang talak dalam kitab al-Muhadzab.

Kedua, melakukan analisis lebih mendalam
terhadap pemikiran Imam Abu Ishaq al-Syirozy tentang
talak dalam kitab al-Muhadzab. Proses analisis ini
dengan menggunakan metode komparasi anatara
pemikiran Imam al-Syirozi tentang talak dalam kitab al-
Muhadzab dengan tokoh ulama’ lainnya sebagai data
perbandingan. Perbandingan tersebut hanya sebatas
dalam cakupan kuantitas minimal, kemudian penulis
menganalisis pemikiran Imam Abu Ishaq al-Syirozy
tentang talak tersebut dengan membenturkan gambaran
teori talak secara umum. Dengan demikian, maka
nantinya  diharapkan  akan  ditemukan  celah

kesinambungan diantara keduanya.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ditampilkan sebagai upaya

memudahkan pembaca dalam menikmati alur pembahasan yang
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disajikan oleh penulis. Adapun sistematika penulisan skripsi ini
dibagi menjadi lima bab, yaitu:

Dalam bab satu ini penulis akan memaparkan tentang
pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penulisan, telaah pustaka, dan sistematika
penulisan. Semua sub-sub bab tersebut dimaksud sebagali
gambaran awal dari bahasan yang akan dikaji oleh penulis.

Setelah itu dalam bab dua ini penulis akan memaparkan
tentang Tinjauan umum Talak, yang berisi tentang pengertisn
Talak dan dasar hukum Talak, macam-macam Talak, syarat-
syarat Talak, serta memuat juga tentang lafadz Talak dan jenis-
jenisnya.

Setelah itu dalam bab tiga ini penulis akan memaparkan
pendapat Imam Abu Ishaq al-Syirozy tentang tidak jatuhnya talak
ketika orang ‘ajam menalak dengan bahasa Arab karena tidak
memahami arti dan tidak adanya niat. Bab ini berisi tiga sub yaitu
biografi Imam Abu Ishaq al-Syirozy dan pendapat Ulama tentang

ucapan talak yang tidak menyebabkan jatuhnya talak.
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Setelah itu dalam bab empat penulis akan memaparkan
tentang analisis terhadap pendapat Imam Abu Ishaqg al-Syirozy
tentang tidak jatuhnya talak bagi orang ajam dikarenakan tidak
mengetahui arti serta tidak adanya niat dan analisis landasan
hukum pendapat tersebut.

Setelah itu dalam bab lima ini karena merupakan bab
penutup, maka penulis akan memaparkan kesimpulan dari

pembahasan yang penulis sajikan di atas, sara-saran dan penutup.



BAB Il

TINJAUAN UMUM TENTANG TALAK

. Pengertian Talak dan Dasar Hukumnya

Talak terambil dari kata &>k (ithlag) yang menurut
bahasa berarti melepaskan atau meninggalkan.?? Misalnya,
nagatun thaliqun (dilepaskan dengan tanpa kekangan). Juga
kalimat asirun muththaliqun (terlepas ikatannya dan terbebas
darinya).® Dalam bahasa Indonesia, kata talak telah diserap
dengan arti perceraian antara suami dan istri, atau lepasnya ukatan
perkawinan.*

Sedangkan secara istilah, talak mempunyai arti yang
umum dan khusus. Arti yang umum, ialah segala macam bentuk
perceraian yang dijatuhkan suami terhadap isteri yang ditetapkan

oleh hakim dan perceraian yang jatuh dengan sendirinya seperti

2% Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana

Prenada Media Group), 2012), Cet. 5, h. 191.

% Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, jilid 10, Terj.

Abdul Hayyie al-Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 2011), Cet. 1, h. 318.

31 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Pustaka Phoenix, 2009), Cet. 3, h. 470.
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perceraian yang disebabkan meninggalnya salah satu dari suami

atau isteri. Dan talak dalam arti khusus, ialah perceraian yang
dijatuhkan oleh suami terhadap isteri.*

Dan menurut Abdu al-Rahman al-Jaziri definisi talak

adalah:

Yy 2005 0T Fa . es o o AT 22 % T e .

praE by s Ol J A AR S o5l

Artinya : “Talak itu ialah menghilangkan ikatan pernikahan atau

mengurangi pelepasan ikatan dengan menggunakan
kata-kata tertentu”

Talak merupakan peristiwa hukum, dan salah satu langkah
pemutusan hubungan suami isteri yang dibenarkan dalam Islam.
Suami isteri yang diliputi konflik dan pertikaian tentu akan susah
mempertahankan tali nikah yang sifatnya suci dan kuat. Talak di
sini dapat dijadikan jalan yang dipilih suami untuk mengurangi
kerusakan hubungan keluarga. Bertalian dengan itu, Ahmad
Kuzari seperti dikutip Amiur Nuruddin, menyebutkan bahwa

putusnya perkawinan adalah hal yang wajar, karena makna dasar

%2 Kamal muchtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan,
(Jakarta : Bulan Bintang, 1974), Cet. 1, h.144,

33 Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba ah,
Juz IV, (Beirut: Dar al-Fikr, 1972), h. 216
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sebuah akad nikah adalah ikatan atau kontrak. Konsekuensinya
tentu akad nikah tersebut bisa saja lepas yang kemudian dapat
disebut dengan talak.®
Dalam hal kata-kata talak, terdapat dua persoalan yaitu
kata-kata talak mutlak dan talak mugoyyad (terbatas). Berikut
penjelasannya:®
1. Kata-kata talak mutlak
Ulama sepakat bahwa satu talak dapat terjadi, apabila
disertai dengan niat dan menggunakan kata-kata tegas. Akan
tetapi mereka berbeda pendapat tentang: apakah talak dapat
terjadi dengan niat dan kata-kata yang tidak tegas, atau hanya
semata-mata dengan niat tanpa kata-kata, atau hanya kata-kata
semata tanpa niat?
Bagi fugoha yang mensyaratkan niat dan kata-kata
yang tegas pada talak, maka dasar mereka karena mengikuti

syara’ secara zahir-nya. Begitu juga fugoha yang yang

% Amir Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam
di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), cet. 4, h. 206.

% Slamet Abidin, dkk, Figih Munakahat 11, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 1999), h. 59.



28

mempersamakan kata-kata zahir (kata-kata yang menurut
lahirnya menunjukkan talak) dengan kata-kata yang tegas.

Sedangkan fugoha yang mempersamakan talak dengan
akad (perjanjian) pada nazar atau sumpah, mereka
mengharuskan adanya niat semata pada talak. Bagi fugoha
yang memberlakukan perkiraan kata-katanya, mereka
mencukupkan terjadinya talak hanya dengan kata-kata saja.

. Kata-kata talak muqoyyad

Kata-kata talak terbatas (muqoyyad) terdiri atas dua
macam, yaitu kadang-kadang berupa pembatasan dengan kata-
kata syarat, dan terkadang dengan pilihan kata-kata
pengecualian (istisna). Misalnya taklik talak.

Pembatasan bersyarat kadang digantungkan pada
kehendak orang yang mempunyai pilihan, atau kepada adalah
satu dari perbuatan-perbuatan yang akan datang, atau pada
munculnya sesuatu yang belum diketahui menjadi terwujud,
seperti yang dikatakan oleh orang yang mena’likan talak, yakni
hanya sesuatu yang hanya bisa diketahui setelah dapat dicapai

oleh indera, atau sesudah keluar menjadi wujud, atau
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digantungkan pada sesuatu yang tidak ada cara untuk
mengetahui dapat terjadi atau tidaknya, sedangkan sesuatu itu
termasuk hal yang mungkin terjadi.

Pemutusan ikatan nikah dengan cara talak ini didasari
oleh dalil al-Qur’an, al-Hadits, al-Ijma’, dan secara logika juga
bisa di terima.

1. Dasar al-Qur’an.

Q.S. at-Talak ayat 1 :

355 R san s 2200 a0 L 0y

Artinya : Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu
mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)
dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah
kepada Allah Tuhanmu... (Q.S. at-Talak ayat 1)

2. Dasar Hadits
A T O sl o e b0 o o 0ot 0606 2 o s
A
Artinya : Dari Abdullah bin Umar telah berkata bahwa
Rasulullah Saw. telah bersabda: “Sesuatu yang

halal yang amat dibenci Allah ialah talak” (HR.
Abu Dawud dan Ibnu Majah).

3. Dasar [jma’
Ijma’ ulama sepakat bahwa talak disyari’atkan dalam

Agama Islam tanpa ada satupun ulama yang menentang
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terhadap disyari’atkannya talak.* Talak merupakan sesuatu
yang sudah ada sejak dahulu kala sebelum Nabi Muhammad
Saw. diutus untuk menyampaikan risalahnya, ditetapkan,
diperbaiki dan disempurnakan talak ini.*” Dan sampai sekarang
talak masih tetap diakui eksistensinya, bahwa tidak ada
seorangpun yang mengingkari eksistensinya.

Ulama’ salaf dan khalaf sepakat bahwa hukum talak
adalah mubah, meskipun dalam beberapa keadaan ada yang
menghukumi makruh. Kebolehan tersebut harus disertai
dengan sebuah hubungan suami istri merupakan sesuatu yang
tidak bisa dihindari dan menjadikan perceraian sebagai satu-
satunya cara untuk menghilangkan percekcokan atau
perselisihan dalam rumah tangga. Sehingga keduanya terhindar

dari saling menyakiti satu sama lain.®

% Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Madzhab, Terj.
Masykur A.B, (Jakarta: Lentera Basritama, 2002), h. 441.

¥ Imam Tagiyuddin Abu Bakar bin Muhammad Alhusaini,
Kifayatul Akhyar, Juz II, Terj. Moh. Rifa’i, Moh. Zuhri, Salomo, (Semarang,
Toha Putra, 1990), h. 84.

% Muhammad al-Dasugi, al-Ahwal al-Syakhsiyyah fi Al-Madzhab
al-Syafi’i, (Mesir: Dar al-Salam, 2011), h. 141
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Rukun dan Syarat Sahnya Talak

Sebagaimana peristiwa hukum secara umum, talak
dilakukan harus memenuhi unsur-unsur tertentu, sehingga talak
barus dapat dikatakan berlaku dan jatuh. Terwujudnya talak
tergantung ada dan lengkapnya unsur-unsur dimaksud. Unsur-
unsur yang dimaksud yaitu rukun dan syarat talak. Jika ditelusuri,
penetapan rukun talak ini masih menuai perdebatan dan
perbedaan pendapat ulama. Perbedaan ini disebabkan karena
perbedaan dalam memaknai rukun itu sendiri.

Dengan berbedanya cara mendefinisikan rukun, maka
mereka juga berbeda dalam menetapkan rukum talak. Madzhab
Hanafi berpendapat rukun talak adalah lafadz yang menjadi
dilalah bagi makna talak secara bahasa yang merupakan
pelepasan dan pengiriman. Melepaskan ikatan dalam makna yang
terang-terangan, dan memutuskan ikatan dalam pengertian
sindiran. Madzhab Syafi’i dan Hambali berpendapat rukun talak
ada lima: laki-laki yang menalak, ucapan, objek, kekuasaan, dan
maksud. Maka tidak jatuh talak dalam ucapan seorang ahli figih

yang mengucapkan secara berulang-ulang, juga orang yang
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tengah bercerita, meskipun dia tengan menceritakan dirinya

sendiri.*®

C. Macam-macam Hukum Talak
Para ulama sepakat membolehkan talak. Bisa saja rumah
tangga mengalami keretakan hubungan yang mengakibatkan
runyamnya keadaan sehingga pernikahan mereka berada dalam
keadaan kritis, terancam perpecahan, serta pertengkaran yang
tidak membawa keuntungan sama sekali. Dan pada saat itu
dituntut adanya jalan untuk menghindari dan menghilangkan
berbagai hal negatif tersebut dengan cara baik. Dilihat dari
kemaslahatan atau kemadharatannya, maka hukum talak ada
lima:*
1. Wajib
Apabila terjadi perselisihan antara suami istri lalu tidak ada

jalan yang dapat ditempuh kecuali dengan mendatangkan dua

% Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, jilid 10, Terj.
Abdul Hayyie al-Kattani, h. 322

*" Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2008), h. 251.
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hakim yang mengurus perkara keduanya. Jika kedua hakim
tersebut memandang bahwa perceraian lebih baik bagi
mereka, maka saat itulah talak menjadi wajib.

Makruh

Yaitu talak yang dilakukan tanpa adanya tuntutan dan
kebutuhan.

Mubah

Yaitu talak yang dilakukan karena ada kebutuhan. Misal
karena buruknya akhlak istri.

Sunnah

Yaitu talak yang dilakukan pada saat istri mengabaikan hak-
hak Allah yang telah diwajibkan kepadanya, misalnya sholat,
puasa dan kewajiban lainnya.

Haram (Terlarang)

Yaitu talak yang dilakukan ketika istri sedang haid. Para

ulama di Mesir telah sepakat untuk mengharamkannya.
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D. Macam-macam Talak
1. Ditinjau dari boleh tidaknya rujuk.
Talak, apabila ditinjau dari boleh tidaknya rujuk, terbagi
menjadi dua yaitu talak raj’i dan talak ba’in.
a. Talak Raj’i

Talak raj’i yaitu talak dimana suami mempunyai
hak merujuk kembali istrinya setelah talak itu dijatuhkan
dengan lafad-lafad tertentu dan istri benar-benar sudah
digauli.**

Dalam kompilasi Hukum Islam pasal 118 yang
dimaksud dengan talak raj’i adalah talak kesatu atau
kedua, dimana suami berhak rujuk selama istri dalam
masa iddah.*

Pada talak jenis ini, si suami dapat kembali kepada
istrinya dalam masa ‘iddah tanpa melalui pernikahan
baru, yaitu pada talak pertama dan kedua, seperti

difirmankan Allah Swit:

1 Abidin, Aminuddin, Figih, h. 17
*2 Arkola, Kompilasi Hukum Islam, h. 217
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Artinya : “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah
itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf
atau menceraikan dengan cara yang baik.
Tidak halal bagi kamu mengambil kembali
sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.
Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami
isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum
Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya
tentang bayaran yang diberikan oleh isteri
untuk menebus dirinya. ltulah hukum-hukum
Allah, maka janganlah kamu melanggarnya.
Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum

Allah mereka itulah orang-orang yang zalim.
(QS: al-Baqoroh: 229).”

b. Talak Ba’in
Talak ba’in yaitu jenis talak yang tidak dapat
diruju' kembali, kecuali dengan pernikahan baru walaupun

dalam masa ‘iddah, seperti talak yang belum dukhul

** Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Surya Cipta
Aksara, 1993), h. 55.
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(menikah tetapi belum disenggamai kemudian ditalak).*

Talak ba’in mencangkup beberapa macam, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Wanita yang ditalak sebelum dicampuri (para ulama
telah sepakat).

Wanita yang dicerai tiga kali (para ulama telah
sepakat)

Talak khulu’, menurut jumhur ulama khulu’ adalah
talak ba’in sedangkan menurut ibnu abbas, Ustman
dan lIbnu Umar berpendapat bahwa khulu’ adalah
Fasakh.

Wanita yang telah memasuki masa menopause,
khususnya pendapat ilmiyah dengan alasan karena
wanita meneopause yang ditalak tidak mempunyai
‘iddah, hukumnya sama dengan wanita yang belum

dicampuri.®

* Ibrahim Muhammad al-Jamal, Figh al-Mar’ah al-Muslimah, Terj.

Anshori Umar Sitanggal, “Figih Wanita”, (Semarang: CV Asy-Syifa, 1986),

h. 411.

** Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Madzhab, (Jakatra:

Lentera, 2006), him. 452.
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2. Ditinjau dari waktu ikrar talak.
Apabila ditinjau dari segi ikrar talak, terbagi menjadi
dua yaitu talak sunni dan talak bid’i.

a) Talak Sunni, yaitu talak yang sesuai dengan ketentuan
agama, yaitu seorang suami menalak istrinya yang pernah
dicampuri dengan sekali talak di masa bersih dan belum
didkuhul selama bersih tersebut.® Dikatakan talak sunni
jika memenuhi empat syarat.

1) Istri yang ditalak sudah pernah digauli, bila talak
dijatuhkan terhadap istri yang belum pernah digauli
tidak termasuk talak sunni.

2) Istri dapat segera melakukan iddah suci setelah
ditalak, yaitu dalam keadaan suci dari haid.

3) Talak itu dijatuhkan ketika istri dalam keadaan suci,
baik dipermulaan, dipertengahan maupun di akhir

suci, kendati beberapa saat lalu datang haid.

% Syekh Kamil Muhammad Uwaidah, al-Jami’ fi Figh an-Nisa,
Terj. M. Abdul Ghofar, “Figih Wanita”, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1998),
him. 438
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4)  Suami tidak pernah menggauli istri selama masa suci
di mana talak dijatuhkan. Talak yang dijatuhkan oleh
suami ketika istri dalam keadaan suci dari haid tetap
pernah digauli, tidak termasuk talak sunni.

b) Talak Bid’i, yaitu talak yang menyalahi ketentuan agama,
misalnya talak yang diucapkan dengan tiga kali talak pada
yang bersamaan atau talak denga ucapan dengan ucapan
talak tiga, atau menalak istri dalam keadaan haid atau
menalak istri dalam keadaan suci, tetapi sebelumnya telah
di-dukhul.”” Termasuk talaq bid’i ialah:

1) Talak yang dijatuhkan terhadap istri pada waktu haid
(menstruasi), baik dipermulaan haid maupun
dipertengahannya.

2) Talak yang dijatuhkan terhadap istri dalam keadaan
suci tetapi pernah digauli oleh suaminya dalam

keadaan suci dimaksud.

*" Rahmat Hakim, Hukum Pernikahan Islam, (Bandung: Pustaka
Setia, 2000), h. 161
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3) Menjatuhkan talak ketiga kali secara berpisah-pisah
dalam satu majelis.*®
3. Ditinjau dari ucapan suami, talak terbagi menjadi dua bagian:

Sighat talak ialah kata-kata yang diucapkan oleh

suami terhadap istri yang menunjukan talak baik itu sharih

(jelas) maupun kinayah (sindiran), baik berupa ucapan/lisan,

tulisan, isyarat bagi suami tuna wicara ataupun dalam suruhan

orang lain.

a) Talak sharih

Talak sharih yaitu talak yang diucapkan dengan

jelas, sehingga karena jelasnya, ucapan tersebut tidak dapat

diartikan lain, kecuali perpisahan atau perceraian, seperti

ucapan suami kepada istrinya, "Aku talak engkau atau aku

ceraikan engkau".*

8 Syekh Hasan Ayub, Figh Keluarga, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
2005), h. 211.

9 Zzakiah Daradjat, llmu Figih, jilid 11, (Yogyakarta: PT. Dana
Bhakti Wagaf, 1995), h. 178.
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Adapun ucapan suami kepada istri dilakukan
dengan bahasa tegas dan jelas yang menunjukkan cerai.*
Maksudnya sebuah sighat yang tidak mungkin diarahkan
kepada makna selain makna talak. Cerai itu jatuh jika
seseorang telah mengucapkan dengan sengaja walaupun
hatinya tidak berniat mencerai istrinya,”* sebagaimana
perkataan suami terhadap isterinya: “Saya ceraikan
engkau,”® Kamu tertalak / isteriku tertalak / kamu saya
ceraikan”. Jenis sighat talak sharih ini berkonsekuensi
terjadinya talak meskipun tidak ada niat mentalak.

Dalam hal ini, Imam Syafi'i dan sebagian fugaha
Zhahiri berpendapat bahwa kata-kata tegas atau jelas
tersebut ada tiga, yaitu kata talak yang berarti cerai,
kemudian kata firaq yang berarti pisah, dan kata sarah

yang berarti lepas. Di luar ketiga kata tersebut bukan kata-

%0 Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta:
1992), h. 262.

*1 Moh. Rifa’i, ilmu Figih Islam Lengkap, (Semarang: Karya Toha,
1978), h. 483.

2 H. Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2007), h. 403.
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kata yang jelas dalam kaitannya dengan talak. Para ulama
berselisih pendapat apakah harus diiringi niat atau tidak.
Sebagian tidak mensyaratkan niat bagi kata-kata yang telah
jelas tadi, sebagian lagi mengharuskan adanya niat atau
keinginan yang bersangkutan.

Imam Syafi’i dan Imam Malik berpendapat bahwa
mengucapkan kata-kata saja tidak menjatuhkan talak bila
yang bersangkutan menginginkan talak dari kata-kata
tersebut, kecuali apabila saat dikeluarkan kata-kata tadi
terdapat kondisi yang mendukung ke arah perceraian.
Seperti dikatakan ulama Maliki, ada permintaan dari istri
untuk dicerai, kemudian suami mengucapkan kata-kata
talak, firag, atau sarah.>

b) Talak Kinayah

Talak kinayah, yaitu ucapan talak yang diucapkan

dengan kata-kata yang tidak jelas atau melalui sindiran.

Kata-kata tersebut dapat diartikan lain, seperti ucapan

5% Ahmad Azhar Basyir, Hukum Pernikahan Islam, (Yogyakarta:
UlII Press, 2004), h. 82.
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suami. "Pulanglah kamu" dan sebagainya. Menurut Imam
Malik, kata-kata kinayah itu ada dua jenis, pertama,
kinayah zhahiriah, artinya kata-kata yang mengarah pada
maksud dan kedua, kinayah muhtamilah, artinya sindiran
yang mengandung kemungkinan. Kata-kata sindiran yang
zhahir, misalnya ucapan suami kepada istrinya, "Engkau
tidak bersuami lagi atau ber-'iddah kamu". Adapun kata-
kata sindiran yang mengandung kemungkinan, seperti
kata-kata suami kepada istrinya, "Aku tak mau melihatmu
lagi". Batas antara sindiran yang zhahir dan sindiran yang
muhtamilah sangat tipis dan agak sulit dipisahkan.>

Imam Malik berpendapat bahwa, apabila suami
mengaku dengan Kkata-kata sindiran yang terang ia
menghendaki talak, maka kata-katanya tidak diterima.
Kecuali kalau terdapat tanda-tanda qorinah yang

menunjukkan demikian.

> Ibrahim Muhammad al-Jamal, Figh al-Mar’ah al-Muslimah, Terj.

Anshori Umar Sitanggal, “Figih Wanita”, (Semarang: CV Asy-Syifa, 1986),

h. 411
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Pendapat Imam Syafi’i tentang kata-kata sindiran
yang terang adalah bahwa, hal itu didasarkan atas apa yang
diniatkan. Jika ia meniatkan talak, maka talak pun telah
terjadi. Kemudian jika ia meniatkan satu talak, maka talak
satu pun terjadi. Dalam hal itu kata-kata suami dapat
dibenarkan.

Imam Abu Hanifah®™ berpendapat bahwa, talak
dapat terjadi dengan semua kata-kata kinayah apabila
disertai dengan qorinah. Baik kata-kata tegas maupun
sindiran keabsahannya pada dasarnya terpulang pada
keinginan suami tadi, yang dikaitkan dengan kondisi dan
situasi ketika kata-kata itu diucapkan. Oleh karena itu,
pengucapan kata-kata, baik sharih apalagi kinayah yang
tidak bersesuaian atau tidak kondusif, tidak mempunyai
kekuatan hukum. Sebaliknya, kata-kata kinayah apalagi
yang zhahir kalau dihubungkan dengan situasi yang

kondusif mempunyai kekuatan hukum. Umpamanya

21,

% Sayyid Sabig, Fikih Sunnah, jilid 4, (Jakarta: Cakrawala, 2009), h.
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ucapan suami pada saat terjadi perselisihan yang
berkepanjangan atau karena permintaan istri, kata-kata
sindiran apalagi yang sharih akan mempunyai akibat
hukum.

Berkenaan dengan kata-kata kinayah yang terang,

maka terdapat tiga pendapat:

Imam Syafi’i Imam Malik ITg:igﬁu JllJJ:zmg
Kata-kata Tidak dibenarkan | Tidak dibenarkan, | Tidak berisi
tersebut sama sekali, kecuali | kecuali jika | apapun
dibenarkan. | terdapat  garinah | berada dalam | meskipun
yang menunjukkan | perbincangan diniatkan
demikian. tentang talak. ditalak.

Berikut ini dalil talak dengan pernyataan sindiran
adalah hadis yang dirawikan oleh al-Bukhari dari ‘Aisyah

r.a yang menuturkan:

el Jo 0y o e de3 & 250 o i O
cie A d Ju L Ay 32T ilE el sy Lo
;lp;lf :j \ 7[/*«;‘)";‘;’

Artinya :Dari ‘Aisyah r.a. bahwasannya anak perempuan
al-Jaun al-Kilabiyyah ketika dipertemukan

dengan  Rasulullah  Saw. dan  beliau

mendekatinya, ia berkata (kepada beliau) “Aku
berlindung kepada Allah darimu (Rasul)”.
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Rasulullah Saw. lalu berkata: “Sungguh, engkau
telah berlindung kepada Zat Yang Maha Agung.
Kembalilah kepada keluargamu ™.

Dengan ucapan tersebut, Rasulullah  Saw.
menginginkan perceraian. Terkait hal ini Rasulullah Saw.
berkata kepada Abu Usaid r.a.:

kel il | o st
Artinya : “Pakaikanlah ia dengan dua kain panjang
berwarna putih (razigiyyah). Lalu kembalikanlah
ia kepada keluarganya.” (Al-Bukhari, At-Thalag,
hadis no. 4955, 4956)

Menurut  kalangan Hanafiyyah mengatakan,
sesungguhnya kata-kata dengan kinayah tergantung pada
niatnya, bisa untuk zihar® atau talak.®” Tetapi kalau untuk
kedua-duanya ada perbedaan pendapat:>®
1. Hanya berlaku untuk satu, mana yang lebih dikuatkan

(talak atau zihar)

2. Menurut madzhab Syafi’i boleh untuk kedua-duanya.

*® Dzhihar, menurut Imam Syafi’i itu adalah manakala seorang laki-
laki berkata kepada isterinya, “Engkau ini bagiku seperti punggung ibuku”.

" Abi Syuja’ Ahmad Al Ashfahani, Matan Ghoya wat Tagrib,
(Jakarta: Pustaka Amani, 1995) cet. I, h. 110.

%8 Tagiyuddin Abi Bakr al-Damsiqy, Kifayatul Akhyar, (Semarang:
CV. Toha Putra Semarang, 1978) h. 312.
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3. Qashdu (Sengaja)

Bahwa dengan wucapan talak itu memang
dimaksudkan oleh yang mengucapkannya untuk talak,
bukan untuk maksud lain. Oleh karena itu salah ucap
bukan dimaksud untuk talak dipandang tidak jatuh talak.>®

4. Ditinjau dari masa berlakunya

a) Berlaku seketika, yaitu ucapan suami kepada istrinya
dengan kata-kata talak yang tidak digantungkan pada
waktu atau keadaan tertentu. Maka ucapan tersebut
berlaku seketika artinya mempunyai kekuatan hukum
setelah selesainya pengucapan kata-kata tersebut. Seperti
kata suami, "Engkau tertalak langsung”, maka talak
berlaku ketika itu juga.

b) Berlaku untuk waktu tertentu, artinya ucapan talak
tersebut digantungkan kepada waktu tertentu atau pada
suatu perbuatan istri berlakunya talak tersebut sesuai

dengan kata-kata yang diucapkan atau perbuatan tersebut

% Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana
Prenada Group, 2003), h 205.
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benar-benar terjadi. Seperti ucapan suami kepada
istrinya, engkau tertalak bila engkau pergi ke tempat

seseorang.

Metode Istinbat Imam Syafi’i
Imam Syafi’i merupakan ulama yang dapat
memperkenalkan sebuah metodologi yang sitematis dan
konsisten serta menempatkan kedua aliran (hadits dan ra’yu)
secara proporsioal. Hal tersebut karena Imam Syafi’i pernah
berguru kepada guru yang beraliran ahl al-hadits yaitu Imam
Malik bin Anas, dan juga berguru kepada ulama ahl al-ra’yu (al-
Syaibani).
1. Al-Qur’an
Al-Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw melalui malaikat jibril,
senantiasa memberi pahala bagi pembacnya, turunnya dalam
keadaan mutawatir dan selalu dijaga oleh Allah SWT dari

upaya-upaya manusia yang ingin merubah dan menggantinya.
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U mally DL ey ade Sla Lo ez e Jilal 1 5a 073
Artinya:  Al-Qur'an adalah wahyu yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw sebagai penjelas
dan mukjizat.
pertama kali dalam penggalian hukum yang
digunakan oleh al-Syafi'i adalah nash yang ada dalam al-
Qur'an dengan berbagai perangkat konsep yang telah disusun
rapi oleh al-Syafi’i. Hal ini sebagaimana terkodifikasi dalam
kitab al-Risalah.Kemudian setelah itu baru menggunakan al-
Sunnah.
2. Sunnah
Sunnah menurut istilah ushul figh adalah perkataan,
perbuatan dan tagrir (persetujuan) yang berasal dari
Rasulullah saw.”* Suatu kejadian yang diketahui oleh Nabi
pada masanya, dan nabi tidak melarangnya dengan cara diam
atau membiarkannya disebut dengan tagrir.

Sunnah merupakan alternatif kedua setelah al-

Quran.Yang didahulukan adalah sunah mutawatir.Jika tidak

% Abdul Wahab Khalaf, llmu Ushul Figh, (Kairo: Dar al-Qalam,
1987). h. 23.

81 Hasbiyallah, figh dan ushul figh,(Bandung : Remaja Rosdakarya,
2013). h. 31.
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menemukannya, maka mencari hadis ahad. Secara eksistensi
hadis ahad itu termasuk dalil zanni al-wurud, oleh karena itu
dapat dijadikan dalil jika telah memenuhi beberapa syarat,
yaitu: perawinya itu (1) tsiqqah;(2) berakal; (3) dlabit; (4)
mendengar sendiri; dan (5) tidak menyalahi ahli ilmu yang
juga meriwayatkan hadis.®®

Dilihat dari keberadaanya Sunnah Nabi bersifat
zanniyu alwurud. Hal ini dikarenakan sunnah nabi sampai
ditangan kita melewati mata rantai yang beraneka ragam,
sangat dimungkinkan adanya pengurangan ataupun
penambahan.

Selain dari hadits nabi yang dapat dijadikan hujjah,
perbuatan yang dilakukan nabi pun bisa dijadikan hujjah.
Imam al-Syirazy menjelaskan bahwa perbuatan Nabi
Muhammad terbagi menjadi dua, Yyaitu perbuatan yang
bernilai ibadah dan yang tidak bernilai ibadah. Bila perbuatan

tersebut tidak bernilai ibadah seperti makan, minum,

2Abdul Mugits, Kritik Nalar FigihPesantren, (Jakarta: Kencana,
2008). h. 79
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berpakaian, berdiri, dan duduk, maka perbuatan tersebut
menunjukkan kebolehan (ibahah) karena tidak menetapkan
keharaman.Perbuatan yang bernilai ibadah dirinci menjadi
tiga: 1) perbuatan Nabi Muhammad yang berfungsi
menjelaskan bagi perbuatan-Nya yang lain 2) perbuatan Nabi
Muhammad yang berupa tuntutan/perintah syara’ 3) perbuatan
Nabi Muhammad yang dilakukan tanpa sebab dan Nabi
Muhammad lah yang melakukannya pertama kali.

. Ijma’

Ijma’ menurut Imam Syafi’i ialah “tidak diketahui ada
perselisihan pada hukum yang dimaksudkan.” Beliau
berpendapat, bahwa meyakini telah terjadi persesuaian paham
semua ulama, yang dari jumlah banyak ulama tersebut tidak
mungkin terjadi kekeliruan.®

Imam Syafi“i membagi ijma“ menjadi dua yaitu ijma’
sharih dan ijma’ sukuti. Namun menurut beliau yang dapat
dijadikan hujah adalah ijma’ sharih. Hal ini menurutnya,

karena karena kesepakatan itu disandarkan kepada nash, dan

%3 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, h. 91
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berasal dari sesuatu yang tegas dan jelas sehingga tidak
mengandung keraguan. Imam Syafi“i menolak ijma’ sukuti
karena tidak merupakan kesepakatan semua mujtahid.Dan
diamnya mujtahid menurutnya belum tentu mengindikasikan
persetujuan.®
4. Qaul Sahabat
Imam Syafi“i menggunakan dan mengutamakan
perkataan-perkataan sahabat atas kajian akal mujtahid, karena
menurutnya pendapat mereka lebih baik dari mujtahid.Beliau
beragumentasi bahwa para sahabat itu lebih pintar, lebih
tagwa, dan lebih wara™.Oleh sebab itu, mereka lebih
berkompeten untuk melakukan ijtihad daripada ulama
sesudahnya.
5. Qiyas
Qiyas adalah mempersamakan masalah cabang
dengan masalah asal dalam sebagian hukum-hukumnya

dikarenakan makna (‘illat) yang ada pada keduanya. Hal ini

& www.googleweblight.com/metode-pemikiran-imam-syafii, dikutip
pada tanggal 10 Januari 2019, pukul 14.43 WIB
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karena lebih bersifat idtirad/jami’ dan in’ikas/mani’ dalam arti
bahwa ada atau tiadanya giyas itu disebabkan karena ada atau
tiadanya makna ‘illaz. Jadi makna ‘illat itulah yang
menunjukkan keabsahan giyas.® Ini sesuai dengan kaidah al-
hukm yaduru ma’a illatih wujudan wa’adaman.

Imam Syafi’i menempatkan giyas setelah al-Qur’an,
Hadits, ljma’ dan fatwa sahabat. Beliau menggunakan giyas
dan menolak istihsan, karena menurutnya barang siapa
menggunakan istihsan sama halnya membuat syari’at dengan
hawa nafsu.

Syarat-syarat giyas yang dapat diamalkan menurut
Imam Syafi’i adalah:
a) Orang yang mengambil giyas harus mengetahui bahasa

arab.

b) Mengetahui hukum al-Qur’an, faraid, uslub, nasikh

mansukh, ‘amm khas, dan petunjuk dilah nas.

% Abu Ishaq Ibrahim al-Shirazi, al-Luma’, (Semarang: Thoha Putra,
tth,)h. 51.
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c) Mengetahui sunnah, qaul sahabat, ijma “dan ikhtilaf
dikalangan ulama”.
d) Mempunyai pikiran sehat dan prediksi bagus, sehingga
mampu membedakan masalah yang mirip hukumnya.®
6. Istishab
Istishab ada dua, yaitu istishab hal al-agl dan istishab
hal al-ijma’. Istishab hal al-agl adalah kembali kepada kaidah
bahwa pada dasarnya seseorang bebas dari tanggung jawab
(al-rwju’ ila bara’ah al-dnimmah fi al-asl atau al-as! bara’ah
al-dhimmah). Ini merupakan metode yang digunakan secara
cepat oleh seorang mujtahid saat tidak ada dalil-dalil
syara’.Seorang mujtahid tidak akan beranjak dari kaidah ini
kecuali ada dalil syara’ yang mengharuskan dari kaidah
tersebut.Apapun dalil syara’ yang hadir, seorang mujtahid
haram hukumnya menggunakan istishab hal setelah hadirnya

dalil syara’ tersebut.®” Terkait dengan kaidah: “pengambilan

®Muhammad bin Idris al-Syafi*i, al-Risalah, (Beirut: dar alfkr, Tth)
h. 510-511

%7 Abu Ishaq Ibrahim al-Shirazi, al-Luma’, (Semarang: Thoha Putra,
tth),,h. 66-67.
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atau pemberlakuan pendapat yang lebih sedikit (al-gawlu bi

agall ma gila)”.



BAB Il
PENDAPAT IMAM AL-SYIROZY TENTANG UCAPAN

TALAK BAGI ORANG ‘AJAM DAN ISTINBATH HUKUMNYA

A. Biografi Imam Abu Ishaq al-Syirozy
1. Kelahiran

Nama lengkap beliau adalah Abu Ishaq Ibrahim bin
‘Ali bin Yasuf Jamaluddin al-Firuzabadi al-Syirazy. Beliau
adalah pemikir figh al-Syafi’i, sejarawan dan sastrawan.
Beliau lahir pada tahun 393 H di Firz Abaz, sebuah kota dekat
Syiraz, Persia. Ketika beranjak dewasa beliau berpindah ke
Syiraz.”®® Pada masa kecilnya beliau rajin menuntut ilmu dan
dia menuntut ilmu pertama kalinya kepada abu abdillah al-
Syirazy yaitu salah seorang sahabat dari abu hamid. Beliau
wafat pada malam ahad 21 Jumadil Akhir di Baghdad 476

H.%

% Abdullah Mustofa al-Maraghi, Fath al-Mubin fi Tabagat al-
Ushuliyyin:  Pakar-pakar Figh Sepanjang Sejarah, Terj. Hussein
Muhammad, (Yogyakarta: LKPSM, 2001), cet. I, h. 159.

% Asy-Syirazi, Syarah al-luma’ fi Ushul Figh, (Beirut: Dar al-
Gharb al- Islamy, 1988), cet- I, h. 13.

55
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2. Pendidikan, Guru dan Muridnya

Pendidikan Imam al-Syirazy tergolong sangat
panjang. Beliau mengembara ke beberapa daerah untuk
mendengar, mengkaji, dan belajar kepada beberapa ulama.
Pada tahun 410 H, beliau masuk di Syiraz dan belajar figh
pada beberapa ulama besar, seperti Abu Ahmad Abdul
Wahhab ibn Muhammad ibn Amin, Abu Abdullah
Muhammad ibn Abdullah al-Baidawi, Abu al-Qasim ibn
Umar al-Karhi. Kemudian, beliau menetap di Basrah dan
berguru pada al-Khuzi.”® Tahun 415 H. pindah ke Baghdad
dan berguru ilmu ushul figh pada Abu Hatim al-Qazwaini dan
al-Zajjaj. Sementara ilmu hadis diterimanya dari Abu Bakar
al-Bargani, Abi ‘Ali bin Syazan dan Aba Tayyib al-Tabari,

bahkan menjadi asistennya.”

" Tapak Tilas 2011, Jendela Madzhab: Memahami Istilah & Rumus
Madzahibu al-Arba’ah, (Kediri: Lirboyo Press, 2001), h. 29

"t Abdullah Mustofa al-Maraghi, Fath al-Mubin fi Tabagat al-
Ushuliyyin:  Pakar-pakar Figh Sepanjang Sejarah, Terj. Hussein
Muhammad, (Yogyakarta: LKPSM, 2001), cet. 1, h. 159.
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Abu Ishaq al-Syirazy adalah seorang ahli ushul figh
bermadzhab Syafi’iyyah. Beliau merupakan syaikh (guru)
bagi madrasah an-Nizhamiyyah.

Az-Zarkasyi dalam kitab al-A’lam yang penulis kutip
dalam buku “Sejarah Ushul Fikih” bertutur, “kecerdasan
beliau tampak dalam bidang ilmu-ilmu syariat Islam. Beliau
menjadi rujukan para penuntut ilmu, seorang mufti pada
masanya dan dikenal sebagai sosok yang memiliki
argumentasi kuat ketika berdebat. Wazir Nizham al-Mulk
membangunkan untuk beliau Madrasah an-Nizhamiyyah di
pinggir sungai Dajlah. Di situlah beliau mengajarkan ilmunya,
hidup sebagai seorang fakir yang sabar. Tutur kata beliau
sangat indah, wajahnya bersinar, bahasanya fasih, ahli debat
ulung, dan senang membuat syair. Beliau memiliki banyak
buah karya”.”

Nama Abu Ishaq al-Syirazy popular dimana-mana

sebagai cendekiawan yang tangguh, bahasanya bagus, ahli

2 Musthafa Sa’id al-Khin, Abhas Haula llm Ushul al-Figh;
Tarikhuhu wa Tathawwuruhu, terj. Muhammad Misbah & M. Hum dengan
judul “Sejarah Ushul Fikih”, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), h. 275.
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berdebat dan berdiskusi dan pembela mazhab Syafi’iyyah.
Beliau pernah menjadi dosen di Universitas Nizhamiyah di
Baghdad, sebuah Perguruan Tinggi Islam yang didirikan oleh
seorang wazir (Menteri) kerajaan Saljuk.”

Beliau menempati kedudukan tersendiri di hati
Khalifah al-Muqgtadi bin Amrillah, Ketika ia meninggal,
Madrasah Nizamiyah sebuah perguruan tinggi yang
dibangunnya dimana al-Syirazi juga mengajar, harus ditutup
sebagai penghormatan dan rasa duka cita yang mendalam atas
kematiannya.” Asy-Syirazy juga banyak mendapatkan pujian-
pujian dari ulama. Di antara pujian-pujian ulama kepada
beliau adalah:™
a. Abu Bakar al-Syasyi berkata: Abu lIshaq al-Syirazy

adalah hujjahtullah bagi ulama-ulama pada masanya.

" Sirajuddin Abbas, Thabagat al-Syafi‘iyyah, Ulama Al-Syafi’i dan
Kitab-kitabnya dari Abad ke Abad, (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 1975), h. 128.

™ Asy-Syirazi, Thabgat al-Fugaha (Beirut: Dar ar-Ra’id al-‘Araby,
1970), h. 5.

™® Adz-dzahabi, Tarikh al-Islam Wa Wafiyyatul Masyahir (Beirut:
Dar al- Gharb al- Islamy, Cet- I, 2003), h. 338.
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b. Syeikh Muwaffaq al-Hanafi berkata: al-Syirazy adalah
pemimpin orang-orang mukmin para ahli fikih.

c. Abdul Hasan Muhammad bin Abdul Malik al-Hamdani
berkata: ayahku menceritakan bahwasanya aku hadir
bersama Abi Hasan al-Mawardi lalu Imam al-Mawardi
berkata, akau tidak pernah melihat seorangpun seperti al-
Syirazy, seandainya Imam Syafi’i melihat al-Syirazy
maka Imam Syafi’i akan meniru al-syirazy.

Beliau meninggal di rumah Abu al-Muzaffar bin Rais
al-Ruasa, malam Ahad Jumadil Akhir 476 H. Jenazahnya
disalati oleh Khalifah al-Mugtadi bin Amrillah, setelah
dimandikan oleh Abu al-Wafa bin ‘Aqil al-Hambali,
kemudian dikubur di pemakaman Bab al-Harb, Baghdad.”

Abu Ishaq adalah seorang master pada zamannya, dan
merupakan poros keilmuan ulama’ pada masa itu. Orang-

orang berbondong-bondong dan bertujuan menuntut ilmu

’® |bnu Katsir, al-Bidayah wa An-Nihayah, terj. Misbah,( Jakarta:
Pustaka Azzam, 2012), h. 39.
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kepada beliau. Sehingga mereka mendapatkan cahaya

keilmuan sebab kezuhudan dan kewira’ian beliau.

Abu Ishag al-Syirazy menimbah ilmu kepada banyak

guru adapun guru-guru beliau antara lain adalah:”’

a.

Abu Abdillah bin Umar As-Syairazi dari Syiraz (bidang

figih).

. Ali Abi Abdillah al-Baidlawi wafat 424 H (bidang figih).

Abi Ahmad Abdul Wahab bin Muhammad bin Rumin al-

Baghdadi wafat 430 H.

. Al-Qhadli Abil Faraj Al-Faamy al-Syairozi (Imam

Madzhab Dawud Adz Dzohiri).

Ali Khatibussyiraz.

Al Qhodli Abi Abdillah Al Jalabi (Figih, Munadharah
Jadal, Lughat).

Al Fagih Al Khursiy wafat 415 H.

. Syaikh Abi Hatim Mahmud bin Al Hasan At Thabari “Al

Kuzwaini” (wafat 440 H).

Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Gholib.

" Op., cit, Asy-Syirazi, Thabgat al-Fugah, h. 11
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J. Khawarizmi “al-Barqoni” (wafat 425 H).

k. Abi Ali bin Syadzan.

I. Abul faraj al-Khorjusiy.

m. Al Qodli Al Imam Abu Thoyib Thohir bin Abdillah bin
Thohir At Thobari (wafat 450 H).

Diantara murid-murid beliau yang masyhur adalah:

a) Abu Ali Hasan bin Ibrahim bin Ali bin Barhun (w.527)
pengarang kitab “al-Fatawa wa al-Fawaid ala al-
madzhab”.

b) Abu Qasim Ali Ahmad bin Ahmad bin Qasim al-Mahalli
(w.493).

c) Abu al-Fadlu Abdul Aziz bin Ali bin Abdul Aziz al-
Asynahi (w.500) pengarang kitab faraid.

d) Abu Bakar, Ahmad bin Ali bin Tsabit, seorang Khatib di
Baghdad. (w.463) pengarang kitab Tarikh Baghdadi.

e) Abu Abdillah Muhammad bin Abi Nasr al-Hamidi (w.488)
pengarang Kitab Jami’ Baina Shahihaini.

3. Karya-karyanya

Diantara karya-karya Imam al-Syirazy yaitu:



d)

9)
h)

)
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Kitab al-Muhadzab fi Madzhab Syafi’i

Kitab at-Tanbih

Kitab an-Nukut fi Khilaf. Menjelaskan tentang perbedaan
antara dua Imam. Yaitu imam Syafi’i dan Imam Abu
Hanifah

Kitab al-Luma’ fi Ushul Figih

Kitab at-Tabshirah fi Ushul Figih

Kitab Thabagatul Fugaha’

Kitabul Ma’unah

Kitabu nushhi ahlil ilmi

Kitabu mulakhos fil hadits

Kitabul Isyarah ila Madzhab ahlil hag.”

B. Pendapat Imam Abu Ishaqg al-Syirozy tentang ucapan talak

bagi orang Ajam yang tidak menyebabkan jatuhnya talak

Pendapat Imam Abu Ishag al-Syirozy tentang ucapan

talak bagi orang ‘ajam yang tidak menyebabkan jatuhnya talak

terdapat dalam kitab al-Muhadzab, beliau mengatakan :

8 An-Nawawi, Majmu’ ala Syarhil Muhadzad, (Beirut: Darul fikr,
juz I, t.th), h. 11



63

“

st 5V L8 Ox Wik BI0 RN _,«»Y\ J6 413

REE LTI R N S U TN CEIEt e VA

Artinya : “Ketika ada orang selain arab berkata pada istrinya:

kamu saya talak, dan dia tidak mengetahui artinya,

tidak adanya niat maka tidak jatuh talak. Seperti

mengucapkan kalimat kafir dan tidak mengetahui
maknanya dan tidak adanya kehendak .

Demikian pendapat Imam Abu Ishaq al-Syirozy tentang

ucapan talak orang ‘ajam hukumnya tidak sah, dikarenakan tidak

adanya niat dan tidak diketahuinya bahasa tersebut.

C. Istinbar Hukum Pendapat al-Syirozy Tentang Talak bagi
orang ‘ajam yang tidak menyebabkan jatuhnya Talak
Imam Abu Ishaq al-Syirazi termasuk dalam ijtihad fi al-
mazhab. Ijtihad fi al-mazhab adalah kegiatan ijtihad yang
dilakukan oleh wulama mengenai hukum syara’ dengan
menggunakan metode istinbat hukum yang telah dirumuskan
olen mujtahid mutlag mustaqil, baik yang berkaitan dengan
masalah-masalah hukum syara’ yang tidak terdapat dalam kitab

Imam mazhabnya.

® Imam Abu Ishaq al-Syairozy, al-Muhadzab Fii Figh Imam Syafi’i
Juz 3, (Beirut: Dar al-Kitab al-1Imiyah, 1995), h. 5.
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Imam Abu Ishaq al-Syirazy adalah ulama yang
bermadzhab Syafi’i, sedangkan Imam Syafi’i beliau tumbuh di
kota Makkah dan Madinah tempat turunnya wahyu,tempat yang
paling suci, serta tempat pusat hadits tersebar tentu memiliki
faktor dan budaya yang berbeda.®

Imam Abu Ishaq al-Syirozy dalam ber-istinbath
mengenai talak bagi orang ‘ajam yang tidak menyebabkan
jatuhnya talak beliau berhujjah dari al-Sunah, dalam kitab syarh
al-Muhadzab terdapat dalil yang menunjukkan dasar-dasar alasan

tersebut. Sebagaimana dalam kitab al-Majmu’

(,beb drjﬂj\j LSJ”J‘“U\J uL>- ) asG 2 a5 w,ui-\
&) Gt Bl s bl 1 P L Sas i
Mgl ass (ale b Sau U D sl g3 2

Artinya : “Hadist yang diriwayatkan Ibnu Majah dan Ibnu
Khiban dan ad-Darokutni dan at-Tabrani dan al-Hakim

dalam kitab al-Mustadrak menurut hadist ibnu abbas

inilah lafadz yang mencerahkan kiai mushonif (hukum
telah dihilangkan dari ummatku yang mengenai salah dan

8Wahbah Zuhaili, Figih Imam Syafii Mengupas Masalah Fighiyah
Berdasarkan Alqur"an dan Hadlits, jilid. 1 (Jakarta: PT. Niaga Swadaya, cet.
2,2012), h. 63

81 Syeikh Muhyiddin an-Nawawi, Kitab Majmu’ Syarh al-Muhadzab
al-Syirozy, (Jeddah : Maktabah al-Irsyad, T.th.), h. 208
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lupa dan setiap perkara yang menyusahkannya atau
terpaksa) hadist dihasankan oleh Imam Nawawi.

Kutipan dalam kitab syarh al-Majmu’ tersebut
memberikan indikasi penjelasan landasan hukum yang mengenai
dasar hukum Imam al-Syairozy yakni beliau mengatakan bahwa
hukum orang ‘ajam yang mantalak yang tidak mengetahui makna
serta tidak adanya niat dihukum tidak sah dikarenakan hadist dari
Ibnu Majah yang memberikan penjelasan bahwa setiap orang
yang lupa maupun yang salah itu terdapat sebuah (ruksoh)
keringanan hukum.

Sehingga hukum orang ‘ajam tidak dijatuhi talak karena
sudah terhapus oleh ketidak tahuan dan sebuah kesalahan hal itu
sesuai konteks hadist tersebut bahwa manusia itu adalah

tempatnya kesalahan dan kelupaan.



BAB IV
ANALISIS PENDAPAT DAN METODE ISTINBAT HUKUM
IMAM AL-SYIROZY TENTANG UCAPAN TALAK BAGI
ORANG ‘AJAM YANG TIDAK MENYEBABKAN JATUHNYA

TALAK

A. Analisis Pendapat Imam al-Syirozy Tentang ucapan talak
bagi orang ‘Ajam.

Al-Qur’an banyak memberikan bentuk pembinaan
masyarakat didalamnya, salah satunya adalah tentang anjuran
tentang pernikahan, Pernikahan merupakan tradisi alam semesta
yang disyariatkan oleh Islam kepada seseorang agar ia menjaga
dirinya, menjaga separuh agamanya atau separuh budi pekerti
yang mulia. Menurut al-Qur’an, perkawinan bukan hanya
sebagian sarana untuk kelestarian umat. Namun perkawinan lebih
dari sekedar itu, yaitu sebagai sarana untuk menciptakan

ketentraman hati, dan kedamaian jiwa. Allah SWT berfirman

67
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Artinya : “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri,
supaya cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan
dijadikan-Nya  diantaramu rasa kasih  sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir, ”(QS. ar-
Rum: 21)

Pernikahan pada dasarnya adalah misagan galidzan (tali
yang kuat) yang harus dipertahankan selamanya, akan tetapi pada
masa kini banyak perkawinan yang berakhir dengan perceraian,
sehingga tidak sesuai dengan tujuan perkawinan. Banyak faktor
yang melatar belakangi perceraian tesebut mulai dari adanya
ketidak jujuran, kurangnya rasa syukur, kurangnya taggung
jawab, Kkurangnya kesetiaan antara keduanya sehingga
menyebabkan terjadinya talak.

Lafal talak mengenai dari segi penegasan dan tidakya
suatu perkataan yang dipergunakan dibagi menjadi dua yaitu

talak sharih (jelas) dan kinayah (samar-samar). Talak sharih yang

diucapkan seorang suami kepada istrinya dengan atau tanpa niat
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hukumnya tetap jatuh atau terjadi talak.®* sesuai hadits yang

diriwayatkan oleh imam Abu Dawud dalam sarah at-Tirmidzi :

p o P A b AR Gl s Al LB SN

A Lo B Jsts B854 Gf 2 86 ) 3 o o sk B

530y 2830 2 Ay Bhieg B 240 261 J6 Jug oo

_ijﬂj

Artinya : Al-Qo ’nabi, ‘Abdul Aziz memberitahukan kepada kami

yakni bin Muhammad dari Abdurrohman bin Habib,

dari ‘Atho bin Robah, dari bin Mahak, dari Abi

Hurairoh, sesungguhnya Rasulallah SAW. Bersabda:

“Tiga perkara yang serius dan bercandanya Sama-

sama dianggap serius: (1) nikah, (2) talak, dan (3)
rujuk” %

Zainuddin bin  Abdul Aziz mengatan talak yang

diucapkan dengan bahasa terjemahannya ialah

S g L AR sl 5536 s G ()
PN (&g asal Je Gl R o Ty AU

il el

Artinya : “Demikian pula terjemahannya, yakni akar kata dari
semua lafadz yang telah disebutkan dengan bahasa

‘ajam. Terjemah lafadz talak merupakan talak yang

82 Moh. Rifa’i, llmu Figh Islam Lengkap, (Semarang : Karya Toha
Putra, 1978), h. 483.

8 Abu Daud Sulaiman, Sunan Abi Dawud, Juz 2, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Alamiah, 1996) h. 125.
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sharih (jelas) menurut madzhab syafi’i, dan juga
terjemahan bahasa ajam dari kedua lafadz berikutnya,
yakni faraga dan saraha, dianggap sebagai talak sharih
pula menurut pendapat yang dapat dipegang. Dan al-
Adzru’i  telah menukil dari sejumlah ulama yang
mengukuhkan pendapat tersebut.®

Ada baiknya sebelum penulis fokus pada kajian,

penulis Melihat sighat talak, diantaranya :

1. Sighat talak

Sighat talak ialah kata-kata yang diucapkan oleh
suami terhadap istri yang menunjukan talak baik itu sharih
(jelas) maupun kinayah (sindiran), baik berupa
ucapan/lisan, tulisan, isyarat bagi suami tuna wicara
ataupun dalam suruhan orang lain.

a. Talak sharih
Talak sharih yaitu talak yang diucapkan dengan
jelas, sehingga karena jelasnya, ucapan tersebut tidak

dapat diartikan lain, kecuali perpisahan atau perceraian,

8 Zainuddin bin Abdul Aziz, Fathul Mu’in, terj. K.H. Moch.

Anwar, Bahrun Abu Bakar, dkk. Jilid 2, (Bandung : Sinar Baru, 2017), h.

1358.
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seperti ucapan suami kepada istrinya, "Aku talak
engkau atau aku ceraikan engkau".®®

Adapun ucapan suami kepada istri dilakukan
dengan bahasa tegas dan jelas yang menunjukkan
cerai.*® Maksudnya sebuah sighat yang tidak mungkin
diarahkan kepada makna selain makna talak. Cerai itu
jatuh jika seseorang telah mengucapkan dengan sengaja
walaupun hatinya tidak berniat mencerai istrinya,®
sebagaimana perkataan suami terhadap isterinya: “Saya
ceraikan engkau,88 Kamu tertalak / isteriku tertalak /
kamu saya ceraikan”. Jenis sighat talak sharih ini

berkonsekuensi terjadinya talak meskipun tidak ada niat

mentalak.

8 zakiah Daradjat, llmu Figih, jilid 1l, (Yogyakarta: PT. Dana
Bhakti Wagaf, 1995), h. 178.

8 Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta:
1992), h. 262.

8 Moh. Rifa’i, ilmu Figih Islam Lengkap, (Semarang: Karya Toha,
1978), h. 483.

8 H. Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2007), h. 403.
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Dalam hal ini, Imam Syafi'i dan sebagian
fugaha Zhahiri berpendapat bahwa kata-kata tegas atau
jelas tersebut ada tiga, yaitu kata talak yang berarti
cerai, kemudian kata firaq yang berarti pisah, dan kata
sarah yang berarti lepas. Di luar ketiga kata tersebut
bukan kata-kata yang jelas dalam kaitannya dengan
talak. Para ulama berselisin pendapat apakah harus
diiringi niat atau tidak. Sebagian tidak mensyaratkan
niat bagi kata-kata yang telah jelas tadi, sebagian lagi
mengharuskan adanya niat atau keinginan yang
bersangkutan.

Imam Syafi’i dan Imam Malik berpendapat
bahwa mengucapkan kata-kata saja tidak menjatuhkan
talak bila yang bersangkutan menginginkan talak dari
kata-kata tersebut, kecuali apabila saat dikeluarkan
kata-kata tadi terdapat kondisi yang mendukung ke arah

perceraian. Seperti dikatakan ulama Maliki, ada
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permintaan dari istri untuk dicerai, kemudian suami
mengucapkan kata-kata talak, firaq, atau sarah.®®
b. Talak Kinayah

Talak kinayah, vyaitu ucapan talak yang
diucapkan dengan kata-kata yang tidak jelas atau
melalui sindiran. Kata-kata tersebut dapat diartikan lain,
seperti ucapan suami. "Pulanglah kamu" dan
sebagainya. Menurut Imam Malik, kata-kata kinayah itu
ada dua jenis, pertama, kinayah zhahiriah, artinya kata-
kata yang mengarah pada maksud dan kedua, kinayah
muhtamilah, artinya sindiran yang mengandung
kemungkinan. Kata-kata sindiran yang zahir, misalnya
ucapan suami kepada istrinya, "Engkau tidak bersuami
lagi atau ber-iddah kamu". Adapun kata-kata sindiran
yang mengandung kemungkinan, seperti kata-kata

suami kepada istrinya, "Aku tak mau melihatmu lagi".

8 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Pernikahan Islam, (Yogyakarta:
UlII Press, 2004), h. 82.
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Batas antara sindiran yang zahir dan sindiran yang
muhtamilah sangat tipis dan agak sulit dipisahkan.*

Imam Malik berpendapat bahwa, apabila suami
mengaku dengan kata-kata sindiran yang terang ia
menghendaki talak, maka kata-katanya tidak diterima.
Kecuali kalau terdapat tanda-tanda qorinah yang
menunjukkan demikian.

Pendapat Imam Syafi’i tentang kata-kata
sindiran yang terang adalah bahwa, hal itu didasarkan
atas apa yang diniatkan. Jika ia meniatkan talak, maka
talak pun telah terjadi. Kemudian jika ia meniatkan satu
talak, maka talak satu pun terjadi. Dalam hal itu kata-
kata suami dapat dibenarkan.

Imam Abu Hanifah® berpendapat bahwa, talak
dapat terjadi dengan semua kata-kata kinayah apabila

disertai dengan qorinah. Baik kata-kata tegas maupun

% |brahim Muhammad al-Jamal, Figh al-Mar’ah al-Muslimah, Terj.

Anshori Umar Sitanggal, “Fiqih Wanita”, (Semarang: CV al-Syifa, 1986), h.

411

21,

% sayyid Sabig, Fikih Sunnah, jilid 4, (Jakarta: Cakrawala, 2009), h.
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sindiran keabsahannya pada dasarnya terpulang pada

keinginan suami tadi, yang dikaitkan dengan kondisi

dan situasi ketika kata-kata itu diucapkan. Oleh karena

itu, pengucapan kata-kata, baik sharih apalagi kinayah

yang tidak bersesuaian atau tidak kondusif, tidak

mempunyai kekuatan hukum. Sebaliknya, kata-kata

kinayah apalagi yang zhahir kalau dihubungkan dengan

situasi yang kondusif mempunyai kekuatan hukum.

Umpamanya ucapan suami pada saat terjadi

perselisihan yang berkepanjangan atau Kkarena

permintaan istri, kata-kata sindiran apalagi yang sharih

akan mempunyai akibat hukum.

Berkenaan dengan kata-kata kinayah yang

terang, maka terdapat tiga pendapat:

Imam Syafi’i Imam Malik Imam Abu Hanifah Jumhur
Ulama

Kata-kata Tidak dibenarkan | Tidak dibenarkan, | Tidak berisi

tersebut sama sekali, | kecuali jika berada | apapun

dibenarkan. kecuali terdapat | dalam meskipun
garinah yang | perbincangan diniatkan
menunjukkan tentang talak. ditalak.
demikian.
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Berikut ini dalil talak dengan pernyataan
sindiran adalah hadist yang dirawikan oleh al-Bukhari

dari ‘Aisyah r.a yang menuturkan:

@ e

ade B o B Uy Je a3 8S 2NST od i O
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Al sl s

Artinya :Dari ‘Aisyah r.a. bahwasannya anak
perempuan al-Jaun al-Kilabiyyah ketika
dipertemukan dengan Rasulullah Saw. dan
beliau mendekatinya, ia berkata (kepada
beliau) “Aku berlindung kepada Allah darimu
(Rasul)”. Rasulullah Saw. lalu berkata:
“Sungguh, engkau telah berlindung kepada
Zat Yang Maha Agung. Kembalilah kepada
keluargamu”.

Dengan ucapan tersebut, Rasulullah Saw.
menginginkan perceraian. Terkait hal ini Rasulullah
Saw. berkata kepada Abu Usaid r.a.:

bl Gadys , oy LSt

Artinya : “Pakaikanlah ia dengan dua kain panjang
berwarna putih (razigiyyah). Lalu
kembalikanlah ia kepada keluarganya.” (Al-

Bukhari, At-Thalag, hadis no. 4955, 4956)

Menurut kalangan Hanafiyyah mengatakan,

sesungguhnya kata-kata dengan kinayah tergantung
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pada niatnya, bisa untuk zhihar® atau talak.” Tetapi
kalau untuk kedua-duanya ada perbedaan pendapat:**
a) Hanya berlaku untuk satu, mana yang lebih
dikuatkan (talak atau zhihar)
b) Menurut madzhab Syafi’i boleh untuk kedua-
duanya.
Fokus pada permasalahan kajian sighat talak bagi orang
‘ajam yang tidak mengetahui makna dan tidak adanya niat,
menurut para ulama terjadi perbedaan pendapat tentang talak

sebagaimana dalam kitab Aujuz al-Masalik lla Muwatha Malik :

DGetia oWt i Sl B me f83T 3 i)

5l I8 kY & e 1Aty sastiy QU O GRS
i (Hb o ~;5 Jﬁ 13) 6 a4 1 41 Sk LUl gl

s
C,.
(‘i

e
V4
2
Z .
N C.

.

B
&
‘e
%;

% Dzhihar, menurut Imam Syafi’i itu adalah manakala seorang laki-
laki berkata kepada isterinya, “Engkau ini bagiku seperti punggung ibuku”.

% Abi Syuja’ Ahmad Al Ashfahani, Matan Ghoya wat Tagrib,
(Jakarta: Pustaka Amani, 1995) cet. I, h. 110.

% Tagiyuddin Abi Bakr al-Damsiqy, Kifayatul Akhyar, (Semarang:
CV. Toha Putra Semarang, 1978) h. 312.



78

Gh s gl 1 ST adh Q) #2 aile Golall OF 4 353 506 B g

Artinya :Adapun perbedaan ulama dalam hukum sharihnya lafal
talak itu terdapat dua masalah yang masyhur. Pertama,
sesungguhnya imam malik, imam syafi'i dan imam abu
hanifah sepakat sesungguhnya tidak diterima ucapan
orang yang mentalak ketika dia berbicara dengan lafal
talak yang tidak dimaksudkan untuk mentalak, seperti
suami berkata kepada istrinya "kamu tertalak” Imam
malik mengecualikan bahwa kecuali bersamaan dengan
perilaku atau dengan perempuan yang menunjukkan atas
sebenarnya. Pemahaman masalah ini, menurut Imam
Syafi'i dan Imam Abu Hanifah bahwa sesungguhnya
talak itu tidak membutuhkan niat. Sedangkan menurut
Imam Malik sesungguhnya talak membutuhkan niat,
kecuali tidak meniatkan dalam sesuatu yang dipahami.

Sementara Imam al-Syirozy dalam kitab al-Muhadzab

berpendapat :

ek 3V Blan Ooms Yaby B0 3T Ry easE W J6 O
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Artinya : “Ketika ada orang selain arab berkata pada istrinya:
kamu saya talak, dan dia tidak mengetahui artinya, tidak
adanya niat maka tidak jatuh talak. Seperti mengucapkan

% Muhammad Zakariya al-Kandalawiy, Aujuz al-Masalik lla
Muwatha’ Malik, jilid 11, (Beirut : Dar al-Fikr, 2008), h. 14

% Imam Abu Ishaq Asy-Syairozy, Al-Muhadzab Fii Figh Imam
Syafi’i Juz 3, (Beirut: Dar Al-Kitab Al-l1Imiyah, 1995), h. 5.
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kalimat kafir dan tidak mengetahui maknanya dan tidak

adanya kehendak.

Beliau Imam al-Syirozy berpendapat bahwa talak orang

‘ajam yang tidak ada niat dan tidak diketahui makna tersebut

menghukumi  tidak  jatuh  talak  dikarenakan  beliau

menganalogikan dengan kasus orang yang mengucapkan kalimat

kafir.

Sedangakan Syeikh Syamsyuddin Muhammad bin Abbas

berbeda pendapat dengan Imam al-Syirozy, Syeikh Syamsyuddin

Muhammad bin Abbas dalam kitab Nihayatul Muhtaj syarh al-

Minhaj :

B3 7 ey O 5 Salb 3£ YUshy (ate) SO ()
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Artinya : “Talak bisa terjadi dengan jelasnya lafadz talak yaitu
lafadz yang secara lahiriyah tidak mengandung makna

kecuali lafadz talak, hal itu sudah menjadi kesepakatan,

baik dengan adanya tanpa niat. Hal itu bisa terjadi pula

% Syeikh Syamsyuddin Muhammad bin Abbas, Nihayatul Muhtaj

ila Syarh al-Minhaj, jilid 6 (Beirut : Dar al-Kutub al-limiah, T.th.), h. 424.
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bagi orang yang mengetahui dalil-dalil lafadznya. Maka
perkara tersebut tidak menafikkan dari permasalahan
syarat-syarat kesengajaan lafadz talak dengan maknanya
maka hukum tersebut tidak cukup menyengaja huruf-
hurufnya saja, seperti dialek orang ‘ajam yang tidak
diketahui  tujuan lafadz-lafadznya, kemudia dia
menyengaja atau pada kasus yang menunjukkan lafadz
pada keluarganya dan dia suatu saat akan mengerti
ucapannya kalau sulit maka hukumnya terjadi sharih
(jelas).

Pendapat Syeikh Syamsyuddin Muhammad bin Abbas
menyatakan bahwa talak orang ‘ajam meskipun dengan tanpa
niat dan tidak diketahui maknanya, maka hukumnya tetap sah.

Demikian dua pendapat ulama tersebut terjadi
kontradiksi. Bahwa orang ‘ajam mengucapkan talak tanpa niat
dan tidak mengetahui maknanya. Yang pertama Imam asy-
Syirozy mengtakan tidak jatuh talak, dan yang kedua Syeikh
Syamsyuddin Muhammad bin Abbas mengatakan jatuh talak.
Menurut penulis hal itu dikarenakan keduanya mempunyai alasan
yang berbeda.

Pertama, argumentasi Imam al-Syirozy menurut penulis

bagaimana mungkin bisa melegalkan jatuhnya talak sedangkan
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suami tidak mengetahui makna lafadz yang telah diucapkan
bahkan tidak mengenal bahasa tersebut serta tidak adanya niat
untuk menyengaja mentalak istrinya. Sebagaimana syarat sahnya
talak diharuskan mengetahui maknanya serta adanya niat untuk
mentalak istrinya.

Imam al-Syirozy tentang ucapan Talak bagi orang ‘ajam.
Belau Imam Abu Ishaq al-Syairozy menggunakan dalil as-Sunah
sebagaimana dalam kitab syarh al-Muhadzab terdapat dalil yang
menunjukkan dasar-dasar alasan tersebut. Sebagaimana dalam

kitab al-Majmu’
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Artinya : “Hadist yang dlrzwayatkan Ibnu Majah dan Ibnu
Khiban dan ad-Darokutni dan at-Tabrani dan al-Hakim
dalam kitab al-Mustadrak menurut hadist ibnu abbas
inilah lafadz yang mencerahkan kiai mushonif (hukum
telah dihilangkan dari ummatku yang mengenai salah dan
lupa dan setiap perkara yang menyusahkannya atau
terpaksa) hadist dihasankan oleh Imam Nawawi.

% Syeikh Muhyiddin an-Nawawi, Kitab Majmu’ Syarh al-Muhadzab
al-Syirozy, (Jeddah : Maktabah al-Irsyad, T.th.), h. 208
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Kutipan dalam kitab syarh al-Majmu’ tersebut
memberikan indikasi penjelasan landasan hukum yang mengenai
dasar hukum Imam al-Syairozy yakni beliau mengatakan bahwa
hukum orang ‘ajam yang mantalak yang tidak mengetahui makna
serta tidak adanya niat dihukum tidak sah dikarenakan hadist dari
Ibnu Majah yang memberikan penjelasan bahwa setiap orang
yang lupa maupun yang salah itu terdapat sebuah keringanan
(ruksoh) hukum, sehingga hukum orang ‘ajam tidak dijatuhi talak
karena sudah terhapus oleh ketidak tahuan dan sebuah kesalahan
hal itu sesuai konteks hadist tersebut bahwa manusia itu adalah
tempatnya kesalahan dan kelupaan.

Kedua, argumentasi Syeikh Syamsyuddin Muhammad
bin Abbas menurut penulis melegalkan jatuhnya talak bagi orang
‘ajam yang mengucapkan lafadz talak walaupun tidak
mengetahui maknanya dan tidak adanya niat, dikarenakan lafadz
tersebut bisa dinilai sharih sebab beliau menafikkan dari syarat-
syarat menyengaja lafadz talak dengan maknanya.

Penulis jika menganalisa dua pendapat antara al-Syirozy

yang mengatakan talak orang ‘ajam yang tidak mengetahui
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makna dan tidak adanya niat hukumnya tidak jatuh, penulis lebih
sependapat dengan Syeikh Syamsuddin Muhammad yang
mengatakan bahwa talak oang ‘ajam yang tidak mengetahui
makna dan tidak adanya niat dihukumi jatuh talak.

Penulis menilai kelemahan pendapat al-syirozy yang ada

pada lafadz

wmee Vs olae Cm Yere 3l sl (kamu saya talak, dan dia tidak

mengetahui artinya, dan tidak adanya niaty seorang ‘ajam yang

mengucapkan kata tersebut sangat rancau apabila hukum talak
tidak disahkan akan terjadi kecerobohan sebab lafadz talak tidak
bisa digunakan untuk main-main, meskipun seorang suami
mengucapkan talak tidak adanya niat dan tidak mengetahui arti,
suatu hal yang mustahil bagaimana mungkin seorang suami
mengucapkan ucapan tanpa adanya unsur kesengajaan tiba-tiba
terucap begitu saja dan tidak adanya hati-hati, secara realita itu

tidak mungkin.
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B. Metode Istinbat Imam al-Syirozy tentang Ucapan Talak bagi
orang ‘Ajam.
Kata istinbar secara etimologi berasal dari kata lasiiv)

(istinbata) yang berarti menemukan, mengeluarkan.”® Istinbat
merupakan sebuah cara pengambilan hukum dari sumbernya.'®
Jalan istinbat ini memberikan kaidah-kaidah yang bertalian
dengan pengeluaran hukum dari dalil. Untuk itu, seorang ahli
hukum harus mengetahui prosedur cara penggalian hukum (furig
al-istinbar) dari nash.'®!

Secara terminologi definisi istinbat yang dikemukakan
olen Amir Syarifuddin yaitu suatu usaha pemahaman,
penggalian, dan perumusan hukum dari kedua sumber (al-Qur’an
dan hadis), atau dengan kata lain usaha dan cara mengeluarkan

hukum dari sumbernya.'’®® Dari pengertian tersebut dapat ditarik

% Adib Bisri, dkk, Kamus Al-Bisri, (Surabaya: Pustaka Progressif,
1999), him. 95.

1% Ghufron A. Mas’adi, Pemikiran Fazlur Rahman tentang
Metodologi Pembaharuan Hukum Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), him, 2

101 syamsul Bahri, Metodologi Hukum Islam, (Yogyakarta: Teras,
Cet. Ke-1, 2008), him. 55.

102 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, (Jakarta: Kencana, Cet.
Ke-4, 2008), h. 1.



85

kesimpulan, bahwa istinbat adalah suatu upaya dengan
mengerahkan segenap kemampuan guna memperoleh hukum-
hukum syara’ dari sumber-sumber aslinya. Pengertian ini identik
dengan pengertian ijtihad yang dikenal oleh para ulama ushul
figih. Al-Syaukani menganggap istinbat sebagai operasionalisasi
ijtihad, karena ijtihad dilakukan dengan menggunakan kaidah-
kaidah istinbar.®

Istilah populer dari istinbatr al-hukmi ialah metodologi
penggalian hukum. Metodologi diartikan sebagai pembahasan
konsep teoritis berbagai metode yang terkait dalam suatu sistem
pengetahuan. Jika hukum Islam dipandang sebagai suatu sistem
pengetahuan, maka yang dimaksudkan metodologi hukum Islam
adalah pembahasan konsep dasar hukum Islam dan
bagaimanakah ~ hukum Islam  tersebut  dikaji  dan

diformulasikan.%*

103 Abw Ishaq Ibrahim ibn Misa al-Syaiikani, Irsyad al-Fuhil ila
Tahgiq al-Haq min ‘llm al-Usil, (Beirut: Daru al-Fikr, t.th), him. 25, dalam
Sutrisno RS, Nalar Figh Gus Mus, h. 56.

10 Ghufron A. Mas’adi, Pemikiran Fazlur Rahman, h. 2.
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Disiplin ilmu yang membahas tentang istinbat hukum
(metode penggalian hukum) dinamakan ushul figih. Ushul figih
merupakan bidang ilmu keislaman yang sangat dibutuhkan untuk
memahami syari’at Islam dari sumber aslinya yaitu al-Qur’an dan
hadis.'® Dengan kajian ushul figih akan memahami kaidah-
kaidah wsiiliyah, prinsip umum syari’at Islam, cara memahami
suatu dalil dan penerapannya dalam kehidupan manusia.

Untuk memahami syari’at Islam, ulama wusiiliyyin
mengemukakan dua bentuk pendekatan, yaitu melalui kaidah-
kaidah kebahasaan (/afziyah) dan melalui pendekatan maqasid al-
syari’ah (tujuan syara’ dalam menetapkan hukum).'® Dengan
begitu, akan tercapai tujuan pensyariatan Islam yaitu mashlahat
dunia dan akhirat. Oleh karena itu, ilmu ushul figih menjadi
sangat penting untuk diketahui dan dipahami dalam rangka
menggali dan menerapkan hukum-hukum syara’sesuai dengan

tuntutan zaman.

15 Abdul Wahab Khalaf, 1lm Ushul Figh, terj. Moh. Zuhri, dkk,
(Semarang: Dina Utama, 1994), h. 1.
196 Nasrun Haroen, Ushul Figh, (Jakarta: Logos, 1996), h. 11-13.
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Dalam mrtode istinbat para ulama mempunyai sumber-
sumber pegangan untuk dijadikan patokan penggalian hukum,
agar produk hukum tidak menyalai tuntunan syari’at. Diantaranya
sumber-sumber hukum tersebut al-Qur’an, as-Sunah, Ijma’,
Qiyas dan lain-lain.

Kemudian dalam masalah metode Istinbat Imam al-
Syirozy tentang ucapan Talak bagi orang ‘ajam. Beliau Imam
Abu Ishag al-Syirozy menggunakan metode as-Sunnah
sebagaimana dalam kitab syarah al-Muhadzab terdapat dalil yang
menunjukkan dasar-dasar alasan tersebut. Sebagaimana dalam
kitab al-Majmu’

3 SE ahkly U GG 5 sl g bk S
B ) Sl Bl I Bl T A 1) gas e B

s A (sl 1A S Uiy g b g
Artinya : “Hadis/t yang diriwayatkan lbnu Majah dan Ib/nu

Khiban dan ad-Darokutni dan at-Tabrani dan al-Hakim

dalam kitab al-Mustadrak menurut hadist ibnu abbas

inilah lafadz yang mencerahkan kiai mushonif (hukum
telah dihilangkan dari ummatku yang mengenai salah dan

197 gyeikh Muhyiddin an-Nawawi, Kitab Majmu’ Syarh al-
Muhadzab al-Syirozy, (Jeddah : Maktabah al-Irsyad, T.th.), h. 208
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lupa dan setiap perkara yang menyusahkannya atau
terpaksa) hadist dihasankan oleh Imam Nawawi.

Kutipan dalam kitab syarh al-Majmu’ tersebut
memberikan indikasi penjelasan landasan hukum yang mengenai
dasar hukum Imam al-Syairozy yakni beliau mengatakan bahwa
hukum orang ‘ajam yang mantalak tidak mengetahui makna serta
tidak adanya niat dihukum tidak sah dikarenakan hadist dari ibnu
majah yang memberikan penjelasan bahwa setiap orang yang
lupa maupun yang salah itu terdapat sebuah ruksoh hukum,
sehingga hukum orang ‘ajam tidak dijatuhi talak karena sudah
terhapus oleh ketidak tahuan dan sebuah kesalahan hal itu sesuai
konteks hadist tersebut bahwa manusia itu adalah tempatnya
kesalahan dan kelupaan. Sebagaimana diperkuat dalam kaidah

figh:

,/‘f“ ;. /z 5“’;!\

Artinya : “Kesukaran itu dapat menarik kemudahan” **

198 Djalil Basiq, llmu Ushul Figh Satu Dan Dua, (Jakarta : Kencana
Prenada Media Group, 2010), h. 137.
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Kaidah tersebut menjelaskan kaitan seseorang yang susah
bahkan yang lupa mendapatkan keringanan hukum diantaranya
sebab-sebab mendapat keringanan.®:

1. Bepergian (al-Safar)

no

Sakit (al-Maradl)

3. Tepaksa atau dipaksa (al-1krah)

4. Lupa (al-Nisyan)

5. Bodoh (al-Jahlu)

6. Sakit atau sukar menghindari bala’ yang umum (al-Usru wa
Umuma al-Balwa)

7. Kurang akal (al-Magshu)

Pada kasus hukum ucapan talak orang ‘ajam yang tidak
mengetahui arti dan tanpa niat. Penulis berpendapat bahwa
ketidak jatuhnya talak hal itu terdapat indikasi orang tersebut
masuk kategori jahil sehingga hukum jatuh terabaikan.

Melihat aspek metode istinbat hukum Imam al-Syirozy

penulis  berpendapat, Imam al-Syirozy bukan hanya

199 Ahmad Djayuli, Kaidah-kaidah Fikih, (Jakarta : Prenada Media
Group, 2007), h. 65.
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menggunakan as-Sunah namun juga menggunakan giyas sebab
literasi inti kasus hukum tersebut yang ada pada as-Sunah masih
membutuhkan penggaliyan hukum.

Al-Syirozy mengistinbatkan hukum talak bagi orang
‘ajam vyang tidak menyebabkan jatuhnya talak dengan
menggunakan hadits dari Ibnu Majah, Ibnu Hiban, ad-
Daruquthni, at-Tabrani dan al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak
yang disandarkan kepada Ibnu Abbas. Penjelasan hadits tersebut

secara mantuq karena kata “els s Seul Ly Oledly clodl 54 e a3

memberikan gambaran hukum padanya adalah apa yang tersurat
dari hadits tersebut. Lafadz yang dijadikan istinbath hukum
Imam al-Syirozy merupakan mantuqg ghairu sarih (ucapan tidak
sharih), yang memberikan penunjukan hukum tentang ucapan
talak bagi orang ‘ajam yang tak jatuh talaknya, namun perlu
adanya kejelasan. mantuq ghairu sarih (ucapan tidak sharih)
terbagi menjadi tiga macam: dalalat al-/ma’, dalalat al-Isyarah
dan dalalat al-Igtida’. Dalam hal ini penulis lebih condong

memasukkan istinbath al-Syirozy ke dalalah al-Ima’ yaitu suatu
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pengertian yang bukan ditunjukan langsung oleh suatu lafadz,
tetapi melalui pengertian logisnya, karena menyebutkan suatu
hukum langsung setelah menyebut suatu sifat atau peristiwa.
Hadits diatas selain menunjukan hukum melalui mantugnya
seperti yang jelas tertulis, juga melalui dalalah al-Ima’ yaitu
bahwa hukum telah dihilangkan dari ummatku itu illatnya bagi
salah dan lupa, dan setiap perkara yang menyusahkannya atau
terpaksa. Adapun dalam giyas terbagi kepada tiga rukun yang
harus terpenuhi untuk menentukan hukum dari permasalahan
asalnya yaitu sebagai berikut :**°
1. Kasus asal atau (‘4s/), yang ketentuannya telah ditetapkan
dalam nash, dan analogi berusaha memperluas ketentuan itu
kepada kasus baru.
2. Kasus baru (far’), sasarannya penerapan ketentuan asal.

3. Kausa (illat), yang merupakan sifat (wasl) dari kasus asal

dan ditemukan sama dengan kasus baru.

19 Abdul Wahab Khallaf, llmuUshululFigh, Terj. Masdar Helmy,
(Bandung: Gema Risalah, 1996), h. 106.
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4. Ketentuan (hukm), kasus asal yang diperluas kepada kasus
baru.

Metode istinbat tentang ucapan talak orang ‘ajam yang
tidak mengetahui makna serta tidak adanya niat yang bersumber
pada hadits berikut :

(b 192 Sl Ly Olewly ellad) 24l (0 o)
Artinya: (hukum telah dihilangkan dari ummatku yang mengenai

salah dan lupa dan setiap perkara yang menyusahkannya
atau terpaksa)

Melihat hadits tersebut metode istinbat Yyang
menggunakan giyas dapat dilihat melalui dalalah lafad yang telah
di giyaskannya,

1. Ashl (pokok) yaitu suatu perstiwa yang ada nashnya, ucapan
orang ‘ajam yang tidak mengetahui maknanya dan tidak
adanya niat hukumnya tidak jatuh. Sebagaimana hadist
diatas.

2. Far’u (cabang) yaitu peristiwa yang tidak ada nashnya dan
peristiwa tersebut yang dikehendaki untuk disamakan

hukumnya dengan ashal. Seperti ucapan orang ‘ajam yang
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tidak mengetahui makna dan tidak ada niat hukumnya tidak
jatuh talak, digiyaskan dengan orang yang salah maupun
lupa.

Hukum Ashal, yaitu hukum syara’ yang ditetapkan oleh nash
dan dikehendaki untuk menetapkan hukum itu kepada
cabangnya. Hukum wucapan orang ‘ajam yang tidak
mengetahui maknanya dan tidak adanya niat tidak jatuh
talak. Jadi, hukum orang yang salah maupun lupa hukumnya
adalah terdapat keringanan, karena kedua hal tersebut
memiliki illat yang sama.

lilat, yaitu suatu sifat yang terdapat pada peristiwa yang
ashal, karena adanya sifat tersebut maka peristiwa ashal
tersebut mempunyai suatu hukum dan oleh karena itu sifat
itu terdapat pula pada cabang, maka disamakan hukum
cabang itu dengan hukum peristiwa ashal. Dalam kasus
orang ‘ajam mengucapkan talak yang tidak megetahui
makna dan tidak adanya niat illatnya adalah kata aku
mentalakmu diucapkan secara sengaja namun tidak

menyadari bahkan tidak adanya niat untuk mentalak, akan
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tetapi dia juga tidak mengetahui bahwa arti tersebut tidak
mengakibatkan jatuhnya talak.

Berdasarkan penggiyasan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya hukum tentang ucapan talak orang ‘ajam yang tidak
mengetahui makna serta tidak adanya niat tidak mengakibatkan
jatuhnya talak karena sifatnya sama dengan salah dan lupa.
Metode pengiyasan diatas termasuk kepada giyas musawi karena
giyas hukum vyang ditetapkan pada far’u sebanding dengan
hukum yang ditetapkan oleh al-Ashlu yaitu salah dan lupa sama
dengan tidak megetahui makna dan tidak adanya niat. Illatnya

sama yaitu dihilangkan hukumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Imam Abu Ishaq al-Syirozy berpendapat bahwa tidak jatuhnya
talak bagi orang ‘ajam terletak pada dasar hukum beliau.
Sebagaimana telah disebutkan pada bab IV Imam al-Syirozy
menggunakan hadits Nabi Muhammad SAW. yang disandarkan
kepada sahabat Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah,
Ibnu Hiban, ad-Daruguthni, at-Tabrani dan al-Hakim dalam
kitab al-Mustadrak tentang keringana hukum yang mana
permasalahan talak tersebut tidak diketahui artinya dan tidak
adanya niat maka tidak jatuh talak. Didalam hadits tersebut
memberikan penjelasan bahwa setiap orang yang lupa maupun
yang salah itu terdapat sebuah keringanan (ruksoh) hukum,
sehingga hukum orang ‘ajam tidak dijatuhi talak karena sudah
terhapus oleh ketidak tahuan dan sebuah kesalahan.

2. Dalam metode yang digunakan oleh Imam Abu Ishaq al-

Syirozy dalam meyelesaikan tidak jatuhnya talak bagi orang

95
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‘ajam diambil dari hadits Nabi Muhammad SAW. yang
disandarkan kepada sahabat Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh
Ibnu Majah, Ibnu Hiban, ad-Daruquthni, at-Tabrani dan al-
Hakim dalam kitab al-Mustadrak. Penunjukan hadits tersebut
dapat dipahami secara mantuq ghairu sharih (ucapan yang tidak
sharih), karena dalam hadits tersebut disebutkan bahwa hukum
telah dihilangkan dari ummatku bagi salah dan lupa dan setiap
perkara yang menyusahkannya atau terpaksa. hal ini
mengindikasikan tentang ucapan talak orang ‘ajam yang tidak
mengetahui makna serta tidak adanya niat tidak mengakibatkan
jatuhnya talak karena sifatnya sama dengan salah dan lupa.
Selain dengan menggunakan metode mantug, pendapat Imam
al-Syirozy dapat diistinbathkan dengan metode giyas, Vyaitu
menganalogikan permasalahan tidak diketahuinya makna dan

tidak adanya niat dengan permasalahan salah dan lupa.

B. Saran-saran
Penulis dengan sadar mengakui bahwa karya tulis ini

masih  memiliki banyak kekurangan. Kekurangan tersebut
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disebabkan sedikitnya pembacaan penulis terhadap karya-karya
yang telah ada seperti karya ushul figh dan buku tentang talak.
Penyebab lainnya adalah kurang pahamnya penulis dalam
memaknai bahasa arab. Untuk itu masih bisa dikaji ulang secara
mendalam lagi, mengingat masih ada yang perlu dikaji lebih
mendalam dalam penelitian ini: Pengkajian secara mendetail
mengenai “ucapan talak bagi orang Ajam yang tidak menyebabkan
jatuhnya talak” lebih menarik jika dikomparasikan antara Imam
Imam al-Syirozy dengan Syeikh Syamsuddin Muhammad
dikarenakan kedua merupakan tokoh ulama’ syafi’iyyah namun

mempunyai pandangan berbeda dalam permasalahan tersebut.

. Kata Penutup
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah Swit.
yang telah melimpahkan rahmat dan taufig-Nya atas diberikannya
kekuatan fisik dan mental pada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.
Walaupun penulis telah berusaha semaksimal mungkin,

namun karena keterbatasan ilmu yang dimiliki oleh penulis, maka
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karya ini jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan kepada para pembaca untuk memberi saran-saran
dan kritik demi kesempurnaan tulisan ini.

Akhirnya penulis berharap bagaimanapun bentuknya
tulisan ini semoga dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan
pembaca pada umumnya. Dan seiring segala puji bagi Allah dan
sholawat serta salam atas Rasul-Nya, semoga kita selalu dalam

bimbingan, lindungan, dan Ridho-Nya. Amin.
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